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H}adi@th dalam Hegemoni Fiqh: 

Membandingkan S{ah{i>h} Ibn H{ibba>n dengan Sunan Ibn Ma>jah

Rifqi Muhammad Fatkhi

Abstract 

This article discusses the hegemony of fiqh in the organization and reception of 

kita>b h}adi@th. One of its finding is that the formation of al-kutub al-sittah and its 

reception are mostly to meet the fiqh interest than the interest of h}adi@th 

codification. This article examines also the argument of Ibn T{a>hir al-Maqdisi>

who initiated Sunan Ibn Ma>jah as one of the authoritative standard kita>b h}adith 

for Muslims. The thesis of al-Maqdisi is used in this article to compare S{ah}i>h}

ibn H{ibba>n and Sunan ibn Ma>jah. This article argues that kita>b h}adi@th of Ibn 

H{ibba>n is more acceptable to be the standard h}adi@th if we use fiqh criteria. 

Keywords: H{adi@th, fiqh, Ibn Ma>jah, Ibn H{ibba>n.

Pendahuluan 

Hampir seluruh ulama sepakat atas lima kitab h}adi@th yang ada di dalam 

al-Kutub al-Sittah, perbedaan pendapat terjadi pada masalah kitab h}adi@th yang 

dianggap lebih layak ditempatkan sebagai kitab keenam dalam al-Kutub al-

Sittah. Mayoritas ulama h}adi@th sepakat untuk menempatkan kitab h}adi@th karya 

Ibn Ma>jah yang dikenal dengan Sunan ibn Ma>jah sebagai kitab keenam, dan 

orang yang pertama kali memasukkan Sunan ibn Ma>jah ke dalam al-Kutub al-

Sittah adalah Abu> al-Fad}l Muh}ammad ibn T{a>hir al-Maqdisi> (507 H). Ibn T{a>hir 

al-Maqdisi> memasukkannya dengan cara mengumpulkan at}ra>f Sunan ibn Ma>jah 

ke dalam karyanya tentang kumpulan at}raf kitab h}adi@th yang berjudul At}ra>f al-

Kutub al-Sittah dan menyebut Ibn Ma>jah dalam Shuru>t} al-A’immat al-Sittah,

sebuah buku kecil yang ia tulis untuk menjelaskan tentang syarat-syarat 

penerimaan h}adi@th keenam penyusun kitab h}adi@th dalam al-Kutub al-Sittah.
2

Sepakat dengan Ibn T{a>hir al-Maqdisi>, ahli h}adi@th setelahnya seperti Ibn 

‘Asa>kir (571 H) menulis kitab At}ra>f al-Sunan al-Arba‘ah dan kitab kumpulan 

guru-guru enam imam h}adi@th yang berjudul al-Mu‘jam al-Musnad dengan 

1
 Dosen Fakultas Ushuluddin UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Alamat: Jl. Ir. H. 

Juanda no. 95, Ciputat, Tangerang 15412. E-mail: rifqimuhammad@ uinjkt.ac.id.

2
 Pada buku yang disebut terakhir ini, Ibn T{a>hir al-Maqdisi> tidak secara jelas 

menyebutkan syarat-syarat yang ditetapkan Ibn Ma>jah dalam menyusun kitab h}adi@th 

nya, berbeda dengan kelima imam yang lainnya. Abu> al-Fad}l Muh}ammad ibn T{a>hir al-

Maqdisi>, Shuru>t} al-A’immat al-Sittah (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmi>yah, 1984),  24.
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menyebut Ibn Ma>jah sebagai imam keenam di dalamnya. Setelah Ibn ‘Asa>kir

ada ‘Abd al-Ghani> al-Maqdisi> (600 H) yang menyusun para periwayat h}adi@th

dalam enam kitab h}adi@th yang berjudul al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, kemudian 

diikuti oleh Jama>l al-Di>n Yu>suf al-Mizi> (742 H) dengan Tuh}fat al-Ashra>f dan 

Tahdhi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l.
3

Berbeda dengan Ibn T{a>hir al-Maqdisi> dan pengikutnya, Abu> al-H{asan 

Ah}mad ibn Razi>n ibn Mu‘a>wiyah al-‘Abdari> (535 H) dalam karyanya Tajri>d al-

S{ih}a>h} wa al-Sunan yang kemudian disepakati oleh Abu> al-Sa‘a>da>t Majd al-Di>n

Ibn al-Athi>r (606 H) dalam Ja>mi‘ al-Us}u>lnya memilih kitab h}adi@th lain. 

Keduanya menyebut kitab al-Muwat}t}a’ karya Imam Ma>lik lebih layak dianggap 

sebagai kitab keenam. Menurut Ibn al-Athi>r, al-Kutub al-Sittah adalah al-

Muwat}t}a, S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, S{ah}i>h} Muslim, Sunan Abi> Da>wu>d, Sunan at-

Tirmidhi>, dan Sunan an-Nasa>’i>. Menurutnya, penyusun al-Muwat}t}a bahkan 

harus didahulukan bahkan dari pada al-Bukha>ri> dan Muslim dengan 

pertimbangan senioritas Ma>lik dan bahwa ia adalah gurunya para imam h}adi@th.
4

Sedangkan Ibn al-S{ala>h (643 H), tokoh yang dianggap otoritatif dan menjadi 

referensi dalam ilmu h}adi@th, hanya menganggap lima kitab h}adi@th saja sebagai 

kitab h}adi@th standar dengan sebutan al-Kutub al-Khamsah. Demikian pula 

halnya dengan Muh}y al-Di>n Yah}ya> ibn Sharaf al-Nawa>wi> (676 H) yang 

kemudian diamini oleh ‘Ala>’ al-Di>n Mughulat}a>ya (762 H), dan S{ala>h} al-Di>n al-

‘Ala>’i> yang lebih memilih untuk menjadikan musnad ad-Da>rimi> atau yang lebih 

dikenal dengan Sunan al-Da>rimi> sebagai kitab keenam dalam al-Kutub al-

Sittah.
5

Tulisan ini akan melakukan telaah atas argumentasi yang diajukan oleh 

Ibn T{a>hir al-Maqdisi> dalam menentukan pilihannya atas Sunan Ibn Ma>jah dalam 

al-Kutub al-Sittah yang kemudian diikuti oleh kebanyakan ulama h}adi@th bahkan 

umat Islam sampai saat ini -untuk tidak mengatakan telah sampai pada taraf 

kesepakatan umat Islam- dengan terlebih dahulu menelaah konstelasi penulisan 

h}adi@th yang ditengarai memiliki kecenderungan fiqh pada perkembangannya, 

sebagai basis terkuat dari argumentasi yang dibangun oleh Ibn T{a>hir al-Maqdisi>.

3
 Shams al-Di>n Abu al-Khayr Muh}ammad ibn ‘Abd al-Rah}ma>n al-Sakha>wi>, Fath}

al-Mughi>th bi Sharh} Alfiyah al-H{adi>th (Riya>d}: Da>r al-Minha>j, 2007), C. I, tah}qi>q: ‘Abd 

al-Kari>m al-Khud}ayr dan Muh}ammad ibn Fuhayd A<li Fuhayd, J. I,  156. Ja’far al-

Katta>ni>, al-Risa>lat al-Mustat}rafah li Baya>n Mashhu>r Kutub al-Sunnat al-Musharrafah

(Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Arabi>yah, 1995), C. I, tahqiq: Abu> ‘Abd al-Rah}ma>n S{ala>h}

Muh}ammad ‘Awi>d}ah,  18. 

4
 Majd al-Di>n Abu> al-Sa’a>da>t al-Muba>rak ibn Muh}ammad ibn al-Athi>r al-Jazari>,

Ja>mi’ al-Us}u>l fi> Ah}a>di>th al-Rasu>l, tahqi>q: ‘Abd al-Qa>dir al-Arna>’u>t} (t.t: Maktabat al-

H{alwa>ni>, Mat}ba’at al-Mila>h}, Maktabah Da>r al-Baya>n, 1969), J. I,  179. Shams al-Di>n al-

Sakha>wi>, Fath} al-Mughi>th bi Sharh} Alfiyah al-H{adi>th, J. I, 156.

5
 Ibn al-S{ala>h}, Muqaddimah, 37-38. Ja’far al-Katta>ni>, ar-Risa>lah al-Mustat}rafah,

18.
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menyebut Ibn Ma>jah sebagai imam keenam di dalamnya. Setelah Ibn ‘Asa>kir

ada ‘Abd al-Ghani> al-Maqdisi> (600 H) yang menyusun para periwayat h}adi@th

dalam enam kitab h}adi@th yang berjudul al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, kemudian 

diikuti oleh Jama>l al-Di>n Yu>suf al-Mizi> (742 H) dengan Tuh}fat al-Ashra>f dan 

Tahdhi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l.
3

Berbeda dengan Ibn T{a>hir al-Maqdisi> dan pengikutnya, Abu> al-H{asan 

Ah}mad ibn Razi>n ibn Mu‘a>wiyah al-‘Abdari> (535 H) dalam karyanya Tajri>d al-

S{ih}a>h} wa al-Sunan yang kemudian disepakati oleh Abu> al-Sa‘a>da>t Majd al-Di>n

Ibn al-Athi>r (606 H) dalam Ja>mi‘ al-Us}u>lnya memilih kitab h}adi@th lain. 

Keduanya menyebut kitab al-Muwat}t}a’ karya Imam Ma>lik lebih layak dianggap 

sebagai kitab keenam. Menurut Ibn al-Athi>r, al-Kutub al-Sittah adalah al-

Muwat}t}a, S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, S{ah}i>h} Muslim, Sunan Abi> Da>wu>d, Sunan at-

Tirmidhi>, dan Sunan an-Nasa>’i>. Menurutnya, penyusun al-Muwat}t}a bahkan 

harus didahulukan bahkan dari pada al-Bukha>ri> dan Muslim dengan 

pertimbangan senioritas Ma>lik dan bahwa ia adalah gurunya para imam h}adi@th.
4

Sedangkan Ibn al-S{ala>h (643 H), tokoh yang dianggap otoritatif dan menjadi 

referensi dalam ilmu h}adi@th, hanya menganggap lima kitab h}adi@th saja sebagai 

kitab h}adi@th standar dengan sebutan al-Kutub al-Khamsah. Demikian pula 

halnya dengan Muh}y al-Di>n Yah}ya> ibn Sharaf al-Nawa>wi> (676 H) yang 

kemudian diamini oleh ‘Ala>’ al-Di>n Mughulat}a>ya (762 H), dan S{ala>h} al-Di>n al-

‘Ala>’i> yang lebih memilih untuk menjadikan musnad ad-Da>rimi> atau yang lebih 

dikenal dengan Sunan al-Da>rimi> sebagai kitab keenam dalam al-Kutub al-

Sittah.
5

Tulisan ini akan melakukan telaah atas argumentasi yang diajukan oleh 

Ibn T{a>hir al-Maqdisi> dalam menentukan pilihannya atas Sunan Ibn Ma>jah dalam 

al-Kutub al-Sittah yang kemudian diikuti oleh kebanyakan ulama h}adi@th bahkan 

umat Islam sampai saat ini -untuk tidak mengatakan telah sampai pada taraf 

kesepakatan umat Islam- dengan terlebih dahulu menelaah konstelasi penulisan 

h}adi@th yang ditengarai memiliki kecenderungan fiqh pada perkembangannya, 

sebagai basis terkuat dari argumentasi yang dibangun oleh Ibn T{a>hir al-Maqdisi>.

3
 Shams al-Di>n Abu al-Khayr Muh}ammad ibn ‘Abd al-Rah}ma>n al-Sakha>wi>, Fath}

al-Mughi>th bi Sharh} Alfiyah al-H{adi>th (Riya>d}: Da>r al-Minha>j, 2007), C. I, tah}qi>q: ‘Abd 

al-Kari>m al-Khud}ayr dan Muh}ammad ibn Fuhayd A<li Fuhayd, J. I,  156. Ja’far al-

Katta>ni>, al-Risa>lat al-Mustat}rafah li Baya>n Mashhu>r Kutub al-Sunnat al-Musharrafah

(Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Arabi>yah, 1995), C. I, tahqiq: Abu> ‘Abd al-Rah}ma>n S{ala>h}

Muh}ammad ‘Awi>d}ah,  18. 

4
 Majd al-Di>n Abu> al-Sa’a>da>t al-Muba>rak ibn Muh}ammad ibn al-Athi>r al-Jazari>,

Ja>mi’ al-Us}u>l fi> Ah}a>di>th al-Rasu>l, tahqi>q: ‘Abd al-Qa>dir al-Arna>’u>t} (t.t: Maktabat al-

H{alwa>ni>, Mat}ba’at al-Mila>h}, Maktabah Da>r al-Baya>n, 1969), J. I,  179. Shams al-Di>n al-

Sakha>wi>, Fath} al-Mughi>th bi Sharh} Alfiyah al-H{adi>th, J. I, 156.

5
 Ibn al-S{ala>h}, Muqaddimah, 37-38. Ja’far al-Katta>ni>, ar-Risa>lah al-Mustat}rafah,

18.
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Tulisan ini mengambil kitab h}adi@th karya Ibn H{ibba>n untuk dibandingkan 

dengan Sunan Ibn Ma>jah.

Orientasi Fiqh dalam Periwayatan H}adi@th 

Penerimaan enam kitab h}adi@th sebagai kitab h}adi@th standar yang diakui 

oleh mayoritas ulama bahkan umat Islam secara umum, selain karena faktor 

standar kesahihan yang ditetapkan oleh masing-masing penulis, dan oleh 

karenanya kualitas status h}adi@th-h}adi@th yang terdapat di dalamnya, juga 

ditengarai karena adanya hegemoni paradigma orientasi fiqh yang muncul sejak 

masa sahabat dan terus eksis bahkan hingga saat ini. 

Pada awalnya, kitab h}adi@th yang diakui oleh ulama dan dikenal sebagai 

kitab standar h}adi@th hanya lah empat kitab yang kemudian dikenal dengan 

istilah al-Kutub al-Arba‘ah.
6
 Jumlah kitab ini kemudian bertambah menjadi 

lima kitab dan dikenal dengan istilah al-Kutub al-Khamsah yaitu lima kitab 

h}adi@th yang terdiri dari al-Ja>mi‘ al-S{ah}i>h} al-Musnad al-Mukhtas}ar min Umu>r

Rasu>l Alla>h s}alla> Alla>h ‘alyh wa sallam wa Sunanih wa Ayya>mih
7
karya al-

Bukha>ri> yang kemudian dikenal dengan sebutan S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, al-Musnad al-

S{ah}i>h} al-Mukhtas}ar min al-Sunan bi al-Naql ‘Adl ‘an al-‘Adl ‘an Rasu>l Alla>h

karya Muslim atau S{ah}i>h} Muslim, al-Ja>mi‘ al-S{ah}i>h} karya al-Tirmidhi> (ulama 

juga menyebutnya dengan nama Sunan al-Tirmidhi>), al-Sunan karya Abu>

Da>wu>d, dan al-Mujtaba> atau al-Sunan al-S{aghi>r karya al-Nasa>’i> yang kemudian 

dikenal dengan Sunan al-Nasa>’i>.

Kelima kitab h}adi@th tersebut dipilih oleh ulama h}adi@th sebagai kitab 

standar dalam h}adi@th, bahkan kelima penyusunnya dianggap sebagai lima tokoh 

h}adi@th yang dijadikan referensi utama dalam kajian h}adi@th yang kemudian 

dikenal dengan istilah al-A’immat al-Khamsah. Pilihan kepada kelima kitab ini 

didasari pada beberapa hal, di antaranya adalah muatan h}adi@th yang terdapat di 

dalamya secara umun memiliki tingkat kualitas h}adi@th yang tinggi atau sahih 

(meskipun di dalamnya terdapat sejumlah h}adi@th dengan kualitas hasan dan 

daif), dan keunggulan pada sistematika penyusunan kelimanya berdasarkan 

orientasi fiqh. 

Al-Bukha>ri> misalnya, dalam menyusun kitab h}adi@thnya selain 

memasukkan h}adi@th-h}adi@th yang menurutnya sahih -meski di dalamnya juga 

terdapat h}adi@th mu‘allaq, mawqu>f, fatwa sahabat dan ta>bi‘i>n-, juga dinilai 

memfokuskan karyanya pada pengambilan hukum atau istinba>t} al-ah}ka>m meski

6
 Ibn T{a>hir al-Maqdisi>, Shuru>t} al-A’immat al-Sittah, 24.

7
 Ibn H{ajar al-‘Asqala>ni>, Hady al-Sa>ri>, 8. Berbeda dengan Ibn H{ajar, menurut Ibn 

al-S{ala>h nama asli kitab h}adi@th karya al-Bukha>ri> adalah al-Ja>mi’ } al-Musnad al-S{ah}i>h al-

Mukhtas}ar min Umu>r Rasu>l Alla>h s}alla> Alla>h ‘alayh wa sallam wa Sunanih wa Ayya>mih.

Ibn al-S{ala>h, Muqaddimah, 29.
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terdapat juga sejarah dan tafsir di dalamnya, sehingga kemudian Ibn H{ajar

menginisiasi istilah fiqh al-Bukha>ri> fi> tara>jumih sebagai penegas orientasi fiqh 

yang ditempuh oleh al-Bukha>ri>. Demikian pula halnya, metode yang dilakukan 

oleh Muslim meskipun dinilai lebih memberikan perhatian pada aspek sanad 

sebagaimana yang dinyatakan oleh al-H{a>zimi> (594 H), namun terlihat dengan 

jelas dalam kitab h}adi@thnya sistematika yang disusun berdasarkan tema-tema 

fiqh untuk kepentingan pengambilan hukum fiqh, bahkan ulama maghribi>

memberikan perhatian khusus kepada kitab h}adi@th yang ditulisnya.
 8

Orientasi yang sama juga dapat dilihat pada tiga kitab h}adi@th berikutnya 

yaitu karya Abu> Da>wu>d, al-Tirmidhi>, dan al-Nasa>’i>, bahkan dalam beberapa 

kesempatan Abu> Da>wu>d sengaja meringkas riwayat h}adi@th yang panjang dengan 

alasan kepentingan fiqh yang ia tuju, al-Ghaza>li> bahkan menganggap kitab 

Sunan Abi> Da>wu>d sebagai referensi utama dalam berijtihad.
9
 Sedangkan al-

Tirmidhi> dan al-Nasa>’i> diakui dapat menggabungkan dua kecenderungan 

perhatian dalam penulisan h}adi@th, yaitu h}adi@th dan fiqh (al-s}ina>’at al-h}adi>thi>yah 

wa al-fiqhi>yah). Secara sederhana al-Suyu>t}i> menyimpulkan bahwa S{ah}i>h} al-

Bukha>ri> diperuntukkan bagi orang yang ingin memperdalam ilmu agama atau 

tafaqquh, Sunan Abi> Da>wu>d pada pemahaman h}adi@th-h}adi@th yang memiliki 

muatan hukum, Ja>mi’ al-Tirmidhi> pada kompilasi h}adi@th dan fiqh, dan demikian 

pula halnya dengan Sunan al-Nasa>’i>.
10

Abu> Da>wu>d misalnya, perhatiannya pada fiqh ditunjukkan dengan 

perhatiannya pada penjelasannya atas pengamalan h}adi@th yang dilakukan oleh 

para sahabat dan tabi’in, aplikatif atau tidaknya sebuah h}adi@th, aplikasi h}adi@th 

pada sebuah wilayah teritorial, memberi fatwa pada masalah-masalah fiqh. 

Sedangkan al-Tirmidhi>, selain menunjukkan kecenderungannya terhadap fiqh 

dengan pembuatan judul (tarjamah) pada setiap bab pencantuman h}adi@th, ia 

bahkan lebih memperkuat dengan menjelaskan pengamalan sebuah h}adi@th yang 

dilakukan oleh para ulama, mendeskripsikan pendapat beberapa mazhab fiqh 

dan mentarji>hnya, serta memunculkan masalah-masalah hukum yang 

8
 Ibn H{ajar al-‘Asqala>ni>, Hady a-Sa>ri>, 8-14. Abu> Bakr Muh}ammad ibn Mu>sa> al-

H{a>zimi>, Shuru>t} A’immat al-Khamsah (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmi>yah, 1984), C. I, 68. 

Abu> Zah}w, Al-H{adi>th wa al-Muh}addithu>n, 380-381. Abu > al-T{ayyib al-Sayyid S{iddi>q

H{asan Kha>n al-Qinnawji>, Al-H{it}t}ah fi> Dhikr al-S{ih}a>h} al-Sittah (Beirut: Da>r al-Jayl, 

t.th.), tahqiq: 'Ali> H{asan al-H{alabi>, 132.

9
 Muh}ammad ibn Mat}ar al-Zahra>ni>, Tadwi>n al-Sunnah al-Nabawi>yah, 150. Abu>

H{a>mid al-Ghaza>li>, al-Mustas}fa> min 'Ilm al-Us}u>l, J. II, 351.

10
 Jala>l al-Di>n al-Suyut}i>, Tadri>b al-Ra>wi> fi> Sharh} Taqri>b al-Nawawi> (Beirut: Da>r

al-Kutub al-‘Ilmi>yah, 1996), C. I, ta’li>q: Abu> ‘Abd al-Rah}ma>n ibn Muh}ammad ibn 

‘Awi>d}ah, J. I, 87-88.
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terdapat juga sejarah dan tafsir di dalamnya, sehingga kemudian Ibn H{ajar

menginisiasi istilah fiqh al-Bukha>ri> fi> tara>jumih sebagai penegas orientasi fiqh 

yang ditempuh oleh al-Bukha>ri>. Demikian pula halnya, metode yang dilakukan 

oleh Muslim meskipun dinilai lebih memberikan perhatian pada aspek sanad 

sebagaimana yang dinyatakan oleh al-H{a>zimi> (594 H), namun terlihat dengan 

jelas dalam kitab h}adi@thnya sistematika yang disusun berdasarkan tema-tema 

fiqh untuk kepentingan pengambilan hukum fiqh, bahkan ulama maghribi>

memberikan perhatian khusus kepada kitab h}adi@th yang ditulisnya.
 8

Orientasi yang sama juga dapat dilihat pada tiga kitab h}adi@th berikutnya 

yaitu karya Abu> Da>wu>d, al-Tirmidhi>, dan al-Nasa>’i>, bahkan dalam beberapa 

kesempatan Abu> Da>wu>d sengaja meringkas riwayat h}adi@th yang panjang dengan 

alasan kepentingan fiqh yang ia tuju, al-Ghaza>li> bahkan menganggap kitab 

Sunan Abi> Da>wu>d sebagai referensi utama dalam berijtihad.
9
 Sedangkan al-

Tirmidhi> dan al-Nasa>’i> diakui dapat menggabungkan dua kecenderungan 

perhatian dalam penulisan h}adi@th, yaitu h}adi@th dan fiqh (al-s}ina>’at al-h}adi>thi>yah 

wa al-fiqhi>yah). Secara sederhana al-Suyu>t}i> menyimpulkan bahwa S{ah}i>h} al-

Bukha>ri> diperuntukkan bagi orang yang ingin memperdalam ilmu agama atau 

tafaqquh, Sunan Abi> Da>wu>d pada pemahaman h}adi@th-h}adi@th yang memiliki 

muatan hukum, Ja>mi’ al-Tirmidhi> pada kompilasi h}adi@th dan fiqh, dan demikian 

pula halnya dengan Sunan al-Nasa>’i>.
10

Abu> Da>wu>d misalnya, perhatiannya pada fiqh ditunjukkan dengan 

perhatiannya pada penjelasannya atas pengamalan h}adi@th yang dilakukan oleh 

para sahabat dan tabi’in, aplikatif atau tidaknya sebuah h}adi@th, aplikasi h}adi@th 

pada sebuah wilayah teritorial, memberi fatwa pada masalah-masalah fiqh. 

Sedangkan al-Tirmidhi>, selain menunjukkan kecenderungannya terhadap fiqh 

dengan pembuatan judul (tarjamah) pada setiap bab pencantuman h}adi@th, ia 

bahkan lebih memperkuat dengan menjelaskan pengamalan sebuah h}adi@th yang 

dilakukan oleh para ulama, mendeskripsikan pendapat beberapa mazhab fiqh 

dan mentarji>hnya, serta memunculkan masalah-masalah hukum yang 

8
 Ibn H{ajar al-‘Asqala>ni>, Hady a-Sa>ri>, 8-14. Abu> Bakr Muh}ammad ibn Mu>sa> al-

H{a>zimi>, Shuru>t} A’immat al-Khamsah (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmi>yah, 1984), C. I, 68. 

Abu> Zah}w, Al-H{adi>th wa al-Muh}addithu>n, 380-381. Abu > al-T{ayyib al-Sayyid S{iddi>q

H{asan Kha>n al-Qinnawji>, Al-H{it}t}ah fi> Dhikr al-S{ih}a>h} al-Sittah (Beirut: Da>r al-Jayl, 

t.th.), tahqiq: 'Ali> H{asan al-H{alabi>, 132.

9
 Muh}ammad ibn Mat}ar al-Zahra>ni>, Tadwi>n al-Sunnah al-Nabawi>yah, 150. Abu>

H{a>mid al-Ghaza>li>, al-Mustas}fa> min 'Ilm al-Us}u>l, J. II, 351.

10
 Jala>l al-Di>n al-Suyut}i>, Tadri>b al-Ra>wi> fi> Sharh} Taqri>b al-Nawawi> (Beirut: Da>r

al-Kutub al-‘Ilmi>yah, 1996), C. I, ta’li>q: Abu> ‘Abd al-Rah}ma>n ibn Muh}ammad ibn 

‘Awi>d}ah, J. I, 87-88.
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terkandung di dalam sebuah h}adi@th yang ia riwayatkan.
11

Kecenderungan orientasi fiqh yang terlihat pada kelima kitab h}adi@th 

tersebut ternyata telah ada sejak abad ke-1 H bahkan sejak masa sahabat, 

namun dalam format yang berbeda, yaitu dalam hal periwayatan h}adi@th. 

Sepeninggal Rasulullah, para sahabat pada saat itu yang dipelopori oleh Abu>

Bakr (13 H) dan ‘Umar (23 H) sangat berhati-hati dalam meriwayatkan h}adi@th, 

bahkan keduanya melarang para sahabat untuk meriwayatkan h}adi@th.
12

 Mereka 

hanya meriwayatkan h}adi@th yang berkenaan dengan masalah-masalah fatwa 

yang berkenaan dengan permasalahan domestik rumah tangga yang diperoleh 

dari istri-isteri Rasulullah misalnya, dan keputusan-keputusan yang berkenaan 

dengan hukum. Oleh karenanya, kecenderungan orientasi fiqh dalam 

meriwayatkan h}adi@th tersebut juga menjadi salah satu faktor yang mendasari 

para sahabat dalam berijtihad.
13

Sikap demikian ditempuh oleh sahabat dalam rangka menutup rapat 

peluang bagi orang-orang munafik yang muncul ke permukaan untuk 

memanfaatkan h}adi@th atau bahkan memalsukan h}adi@th sesuai dengan kemauan 

dan tujuan mereka. Sahabat-sahabat yang memiliki banyak riwayat h}adi@th 

seperti Abu> Bakr, ‘Imra>n ibn H{us}ayn (52 H), Abu> ‘Ubaydah al-Jarra>h} (18 H), 

dan al-‘Abba>s ibn ‘Abd al-Mut}t}alib (32 H) pada saat itu hanya sedikit 

meriwayatkan h}adi@th. Sa‘i>d ibn Zayd (50 H) bahkan hanya meriwayatkan dua 

h}adi@th sedangkan Ubay ibn ‘Ima>rah al-Ans}a>ri> satu h}adi@th saja. Bahkan sahabat 

yang secara personal dekat dengan Rasulullah seperti Abu> Hurayrah pada masa 

kekhalifahan Abu> Bakr dan ‘Umar membatasi dirinya untuk meriwayatkan 

h}adi@th.
14

Periwayatan sahabat terbatas hanya pada masalah-masalah hukum dan 

fatwa tersebut selain ditempuh untuk menutup rapat peluang orang-orang 

munafik, juga dilakukan karena motifasi menjaga kelestarian al-Qur’an agar 

tidak tercampur dengan riwayat h}adi@th, dan kekhawatiran sahabat seperti Anas 

ibn Ma>lik (92 H) dan Zayd ibn Arqam (68 H) dari melakukan kesengajaan 

meriwayatkan sebuah riwayat yang ternyata bukan berasal dari Rasulullah.
15

Beberapa fakta sejarah tersebut setidaknya membuktikan beberapa hal yang 

11
 H{asan Fawzi> H{asan al-S{a’i>di>, Al-Manhaj al-Naqdi> ‘ind al-Mutaqaddimi>n min 

al-Muh}addithi>n wa Athar Taba>yun al-Manhaj (Tesis: Ja>mi’ah ‘Ayn Shams, 2000), 427-

431.

12
 Muh}ammad al-H{ud}ari> Bik, Ta>ri>kh al-Tashri>' al-Isla>mi> (Indonesia: Da>r Ih}ya>' al-

Kutub al-'Arabi>yah, 1981), C. VII, 108-109.

13
 Muh}ammad al-H{ud}ari>, Ta>ri>kh al-Tashri>' al-Isla>mi>, 114-115.

14
 Abu> Zahw, al-H{adi>th wa al-Muh}addithu>n, 66-69.

15
 Abu> Zahw, al-H{adi>th wa al-Muh}addithu>n, 67. Mus}t}afa> al-Siba>’i>, al-Sunnah wa 

Maka>natuha> fi> al-Tashri>’ al-Isla>mi> (Beirut: Al-Maktab al-Isla>mi> Da>r al-Warra>q li al-

Nashr wa al-Tawzi>’, t.th.), 79-80.
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menunjukkan bahwa pada masa sahabat khususnya pada pemerintahan Abu 

Bakr dan ‘Umar mulai menampilkan kecenderungan periwayatan h}adi@th pada 

masalah-masalah yang berkenaan dengan fatwa dan hukum yang keduanya 

masuk dalam ranah fiqh, meskipun hanya berdasarkan pada alasan-alasan yang 

kondisional, mulai dari tindakan prefentif terhadap orang-orang munafik, hingga 

kehati-hatian para sahabat dalam meriwayatkan h}adi@th.

Meskipun demikian halnya kecenderungan orientasi fiqh yang ada pada 

masa sahabat, perhatian beberapa sahabat dalam upaya melakukan dokumentasi 

h}adi@th tidak seluruhnya menemukan bentuknya sebagaimana kecenderungan 

yang ada. Perhatian tersebut diwujudkan dalam bentuk catatan kecil berupa 

surat antar sahabat maupun tulisan dalam beberapa lembaran yang kemudian 

dikenal dengan istilah s}ah}i>fah seperti catatan yang berisi h}adi@th Rasulullah dan 

keputusan-keputusan Abu> Bakr, ‘Umar, dan ‘Uthma>n ibn ’Affa>n (35 H) yang 

ditulis oleh Asi>d ibn H{ud}ayr al-Ans}a>ri> (20 H) kepada Marwa>n ibn al-H{akam (65 

H) tentang pencurian,
16

 surat Ja>bir ibn ‘Abd Alla>h (78 H) kepada ‘A<mir ibn 

Sa‘d ibn Abi> Waqqa>s} (104 H), surat Zayd ibn Arqam al-Ans}a>ri> (68 H) kepada 

Anas ibn Ma>lik (92 H),
17

 surat Zayd ibn Tha>bit (45 H) tentang h}ad kepada 

‘Umar, surat Samurat ibn Jundub (58 H) kepada anaknya Sulayma>n,
18

 dan surat 

‘Abd Alla>h ibn Abi> Awfa> (86 H) kepada Sa>lim Abu> al-Nad}r (129 H).
19

Sementara dokumentasi h}adi@th yang dilakukan oleh para sahabat dalam 

bentuk s}ah{i>fah di antaranya adalah s}ah}i>fah yang ditulis oleh Abu> Bakr, ‘Ali> ibn 

Abi> T{a>lib, ‘Abd Alla>h ibn ‘Amr ibn al-‘A<s} (65 H) yang kemudian dikenal 

dengan sebutan al-S{ah}i>fah al-S{a>diqah, dan ‘Abd Alla>h ibn Abi> Awfa>, Abu> Mu>sa>

al-Ash‘ari> (50 H), Ja>bir ibn ‘Abd Alla>h (78 H), dan Hamma>m (106 H) yang 

merupakan riwayat h}adi@th dari Abu> Hurayrah sejumlah 138 h}adi@th yang 

kemudian dikenal dengan sebutan al-S{ah}i>fah al-S{ah}i>h}ah.
20

16
 Ah}mad ibn H{anbal, al-Musnad, J. XIV, 28, No. H}adi@th 17909-17911.

17
 Jama>l al-Di>n Abu> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizi>, Tahdhi>b al-Kama>l fi> Asma> al-Rija>l

(Beirut: Muassasah al-Risalah, 1983), C. I, tah}qi>q: Basha>r ‘Awwa>d Ma’ru>f, J. X, 10.

18
 Ibn Si>ri>n bahkan memberikan apresiasi terhadap surat ini dengan 

pernyataannya bahwa surat yang ditulis oleh Samurah kepada anaknya berisi ilmu yang 

banyak. Ibn H{ajar al-'Asqala>ni>, Tahdhi>b al-Tahdhi>b (Beirut: Muassasah al-Risa>lah,

1995), J. II, 116.

19
 Abu> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizi>, Tahdhi>b al-Kama>l fi> Asma> al-Rija>l, J. X, 128, dan 

J. XIV, 318. Muh}ammad ibn Mat}ar al-Zahra>ni>, Tadwi>n al-Sunnah al-Nabawi>yah, 86-90.

20
 Ibra>hi>m Fawzi>, The Documentation of Sunnah and Hadith (London: Riad el-

Rayyes Books Ltd., 1995), C. II, 47. Muh}ammad ibn Mat}ar al-Zahra>ni>, Tadwi>n al-

Sunnah al-Nabawi>yah, 91-92.
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menunjukkan bahwa pada masa sahabat khususnya pada pemerintahan Abu 

Bakr dan ‘Umar mulai menampilkan kecenderungan periwayatan h}adi@th pada 

masalah-masalah yang berkenaan dengan fatwa dan hukum yang keduanya 

masuk dalam ranah fiqh, meskipun hanya berdasarkan pada alasan-alasan yang 

kondisional, mulai dari tindakan prefentif terhadap orang-orang munafik, hingga 

kehati-hatian para sahabat dalam meriwayatkan h}adi@th.

Meskipun demikian halnya kecenderungan orientasi fiqh yang ada pada 

masa sahabat, perhatian beberapa sahabat dalam upaya melakukan dokumentasi 

h}adi@th tidak seluruhnya menemukan bentuknya sebagaimana kecenderungan 

yang ada. Perhatian tersebut diwujudkan dalam bentuk catatan kecil berupa 

surat antar sahabat maupun tulisan dalam beberapa lembaran yang kemudian 

dikenal dengan istilah s}ah}i>fah seperti catatan yang berisi h}adi@th Rasulullah dan 

keputusan-keputusan Abu> Bakr, ‘Umar, dan ‘Uthma>n ibn ’Affa>n (35 H) yang 

ditulis oleh Asi>d ibn H{ud}ayr al-Ans}a>ri> (20 H) kepada Marwa>n ibn al-H{akam (65 

H) tentang pencurian,
16

 surat Ja>bir ibn ‘Abd Alla>h (78 H) kepada ‘A<mir ibn 

Sa‘d ibn Abi> Waqqa>s} (104 H), surat Zayd ibn Arqam al-Ans}a>ri> (68 H) kepada 

Anas ibn Ma>lik (92 H),
17

 surat Zayd ibn Tha>bit (45 H) tentang h}ad kepada 

‘Umar, surat Samurat ibn Jundub (58 H) kepada anaknya Sulayma>n,
18

 dan surat 

‘Abd Alla>h ibn Abi> Awfa> (86 H) kepada Sa>lim Abu> al-Nad}r (129 H).
19

Sementara dokumentasi h}adi@th yang dilakukan oleh para sahabat dalam 

bentuk s}ah{i>fah di antaranya adalah s}ah}i>fah yang ditulis oleh Abu> Bakr, ‘Ali> ibn 

Abi> T{a>lib, ‘Abd Alla>h ibn ‘Amr ibn al-‘A<s} (65 H) yang kemudian dikenal 

dengan sebutan al-S{ah}i>fah al-S{a>diqah, dan ‘Abd Alla>h ibn Abi> Awfa>, Abu> Mu>sa>

al-Ash‘ari> (50 H), Ja>bir ibn ‘Abd Alla>h (78 H), dan Hamma>m (106 H) yang 

merupakan riwayat h}adi@th dari Abu> Hurayrah sejumlah 138 h}adi@th yang 

kemudian dikenal dengan sebutan al-S{ah}i>fah al-S{ah}i>h}ah.
20

16
 Ah}mad ibn H{anbal, al-Musnad, J. XIV, 28, No. H}adi@th 17909-17911.

17
 Jama>l al-Di>n Abu> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizi>, Tahdhi>b al-Kama>l fi> Asma> al-Rija>l

(Beirut: Muassasah al-Risalah, 1983), C. I, tah}qi>q: Basha>r ‘Awwa>d Ma’ru>f, J. X, 10.

18
 Ibn Si>ri>n bahkan memberikan apresiasi terhadap surat ini dengan 

pernyataannya bahwa surat yang ditulis oleh Samurah kepada anaknya berisi ilmu yang 

banyak. Ibn H{ajar al-'Asqala>ni>, Tahdhi>b al-Tahdhi>b (Beirut: Muassasah al-Risa>lah,

1995), J. II, 116.

19
 Abu> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizi>, Tahdhi>b al-Kama>l fi> Asma> al-Rija>l, J. X, 128, dan 

J. XIV, 318. Muh}ammad ibn Mat}ar al-Zahra>ni>, Tadwi>n al-Sunnah al-Nabawi>yah, 86-90.

20
 Ibra>hi>m Fawzi>, The Documentation of Sunnah and Hadith (London: Riad el-

Rayyes Books Ltd., 1995), C. II, 47. Muh}ammad ibn Mat}ar al-Zahra>ni>, Tadwi>n al-

Sunnah al-Nabawi>yah, 91-92.
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Formalisasi Madrasah Fiqh 

Kecenderungan orientasi fiqh yang ada pada masa sahabat sebagaimana 

tersebut di atas, berlanjut bahkan pada taraf formalisasi yang ditandai dengan 

terbentuknya dua ”sekolah” utama dalam fiqh di Madinah tempat tinggal 

mayoritas sahabat dan sebagai pusat pemerintahan Islam sampai pada masa 

khilafah ‘Uthman, dan di Kufah yang dijadikan sebagai pusat pemerintahan 

Islam oleh ‘Ali> ibn Abi> T{a>lib pada masa kekhalifahannya, dan juga tempat 

menetap sejumlah sahabat baik dari kalangan Muha>jiri>n maupun Ans}a>r. Kedua 

madrasah ini kemudian lebih dikenal dengan sebutan Madrasat al-H{ija>z untuk 

Madinah dan Madrasat al-‘Ira>q untuk Ku>fah.
21

Faktor penyebab lahirnya kedua madrasah tersebut di antaranya adalah 

ekspansi Islam ke beberapa wilayah di luar Madinah dan Mekah yang juga 

menyebabkan penyebaran para sahabat ke wilayah-wilayah yang ditaklukkan 

guna menjadi wakil khalifah sekaligus juru dakwah dan guru para tabi'in di 

masing-masing wilayah tersebut. Beberapa sahabat yang menjadi rujukan hadits 

dan fiqh di Madinah misalnya Abu> Bakr, ‘Umar dan puteranya ‘Abd Alla>h (73 

H), ‘Ali> ibn Abi> T{a>lib (sebelum kepindahannya ke Kufah), ‘A’ishah (57 H), Abu>

Hurayrah (58 H), Abu> Sa‘i>d al-Khudri>, dan Zayd ibn Tha>bit (45 H).
 22

 Adapun 

di wilayah Mekah beberapa sahabat yang tercatat menjadi guru di antaranya 

adalah Mu‘a>dh ibn Jabal (17 H) yang sengaja ditinggalkan pasca fath} makkah,

‘Abd Alla>h ibn al-Sa>‘ib al-Makhzu>mi> (73 H), ‘Atta>b ibn Asi>d (23 H), al-H{akam 

ibn Abi> al-‘A<s}, ‘Uthma>n ibn T{alh}ah (42 H), dan ‘Abd Alla>h ibn ‘Abba>s  (68 H) 

21
 Abu> Zahw, al-H{adi>th wa al-Muh}addithu>n, 101-102.

22
 Sedangkan beberapa tabiin yang tercatat menjadi murid-murid mereka 

diantaranya adalah Sa‘i>d ibn al-Musayyib (94 H), ‘Urwah ibn al-Zubayr ibn al-‘Awwa>m

al-Asadi> (94 H), Abu> Bakr ibn ‘Abd al-Rah}ma>n al-Makhzu>mi> (94 H), ’Ali> ibn al-Husayn 

ibn ‘Ali> ibn Abi> T{a>lib (94 H), ‘Ubayd Alla>h ibn ‘Abd Alla>h ibn ‘Utbah ibn Mas‘u>d (98 

H), Sa>lim ibn ‘Abd Alla>h ibn ‘Umar (106 H), Sulayman ibn Yasa>r (107 H), al-Qa>sim ibn 

Muh}ammad ibn Abi> Bakr (107 H), Na>fi‘ (117 H), Muh}ammad ibn Muslim yang dikenal 

dengan nama Ibn Shiha>b al-Zuhri> (124 H), dan Abu> al-Zina>d ‘Abd Alla>h ibn Dhakwa>n

(131 H). Beberapa di antara tabi’in di Madinah bahkan dikenal dengan istilah al-Fuqaha>

al-Sab’ah yaitu Sa‘i>d ibn al-Musayyib, ’Urwah ibn al-Zubayr, al-Qa>sim ibn Muh}ammad

ibn Abi> Bakr, Kha>rijah ibn Zayd, Abu> Bakr ibn ’Abd al-Rah}ma>n ibn H{a>rith ibn Hisha>m,

Sulayma>n ibn Yasa>r, dan ’Ubaydilla>h ibn ’Utbah ibn Mas’u>d. Abu> Zahw, al-H{adi>th wa 

al-Muh}addithu>n, 101-103. Beberapa catatan sejarah menjelaskan bahwa setelah perang 

H{unayn, tersisa bersama Rasulullah sejumlah 12.000 sahabat yang 10.000 orang sahabat 

menetap di Madinah, sedangkan 2000 orang lainnya tersebar di luar Madinah. 

Muh}ammad al-Khud}ari> Bik, Ta>ri>kh al-Tashri>’ al-Isla>mi> (Beirut: Da>r al-Kutub al-

‘Ilmi>yah, 1994), C. II, 97-102. Abu> Ish}a>q al-Shi>ra>zi>, T{abaqa>t al-Fuqaha>’ (Beirut: Da>r al-

Ra>’id al-‘Arabi>, 1970), 57-63. Abu> Muh}ammad ibn H{azm, al-Ih}ka>m fi> Us}u>l al-Ah}ka>m

(Mesir: Mat}ba’ah al-‘A<s}imah, t.th.), J. II, 240.
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setelah kepulangannya dari Basrah yang kepadanya berguru sejumlah tabiin 

besar seperti ‘Ikrimah (107 H) pembantunya sendiri, Muja>hid ibn Jabr (103 H), 

dan ‘Ata>’ ibn Abi> Raba>h} (114 H), Ibn Abi> Mulaykah (119 H), ‘Amr ibn Di>na>r

(126 H).
23

Kedua kota tersebut menjadi tempat tujuan para pencari ilmu dari segala 

penjuru baik dari generasi sahabat maupun tabi‘in khususnya Madinah yang 

menjadi pusat pemerintahan Islam selama tiga periode kekhalifahan Abu> Bakr, 

’Umar, dan ’Uthma>n ibn ’Affa>n. Ibadah haji dan umrah menjadi salah satu 

faktor pendorong mereka untuk berkunjung ke kedua kota tersebut, sehingga 

pada saat itu Mekah dan Madinah menjadi pusat studi tempat berkumpulnya 

para pencari ilmu dan periwayat h}adi@th tentunya saat mereka saling berbagi 

ilmu dan riwayat h}adi@th atau sekedar melakukan verifikasi atas riwayat yang 

mereka terima di tempat tinggal mereka masing-masing. 

Pusat studi lain yang terbentuk pada masa sahabat adalah Kufah. Ibra>hi>m

al-Nakha‘i> (96 H) menyebutkan setidaknya ada 300 orang sahabat yang ikut 

dalam bay‘at al-‘aqabah dan sekitar 70 orang sahabat pejuang perang Badar 

menetap di kota ini. Beberapa sahabat seperti ‘Ali> ibn Abi> T{a>lib, ‘Alla>h ibn 

Mas‘u>d (32 H), Salma>n al-Fa>risi> (35 H), H{udhayfah ibn al-Yama>n (36 H), 

‘Amma>r ibn Ya>sir (37 H), Khabba>b ibn al-Aratt (37 H), Abu> Mu>sa> al-Ash‘ari>

(42 H), al-Mughi>rah ibn Shu‘bah (50 H), al-Nu‘ma>n ibn Bashi>r (64 H), 

‘Alqamah ibn Qays al-Nakha‘i> (62 H), Masru>q ibn al-Ajda‘al-Hamada>ni> (63 H), 

dan Anas ibn Ma>lik al-Ans}a>ri> (94 H) tinggal di kota ini.
24

Meskipun demikian terpusatnya dua wilayah studi, kondisi tersebut tidak 

membatasi para tabi’in untuk hanya meriwayatkan h}adi@th dari para sahabat 

yang berada satu wilayah dengan mereka. Sejarah mencatat aktifitas yang 

kemudian dikenal dengan istilah al-rih}lah fi> t}alab al-h}adi>th yang menunjukkan 

perjalanan studi lintas wilayah tersebut. Para tabi‘in di Iraq misalnya, 

menyempatkan waktu mereka untuk mengunjungi dan berguru kepada para 

sahabat di Madinah seperti ‘Alqamah ibn Qays al-Nakha‘i> mengunjungi ‘Umar, 

23
 Abu> Ish}a>q al-Shi>ra>zi>, T{abaqa>t al-Fuqaha>’, 69-70. Abu> Zahw, al-H{adi>th wa al-

Muh}addithu>n, 103-104. 

24
 Sedangkan beberapa tokoh dari generasi tabi’in di antaranya adalah Masru>q

ibn al-Ajda’ al-Hamada>ni> (63 H), ’Ubaydah ibn ’Amr al-Sulma>ni> al-Mura>di> (92 H), al-

Aswad ibn Yazi>d al-Nakha’i> (95 H), Shurayh} ibn al-H{a>rith (82 H), Ibra>hi>m ibn Yazi>d al-

Nakha’i> (95 H), Sa’i>d ibn Jubayr (95 H), ’A<mir ibn Shara>h}i>l al-Sha’bi> (104 H), Abu> al-

’A<liyah Rafi>’ ibn Mihra>n (90 H), al-H{asan ibn Abi al-H{asan Yasa>r (110 H), Abu> al-

Sha’tha>’ Ja>bir ibn Zayd (93 H), Muh}ammad ibn Si>ri>n (110 H), dan Qata>dah ibn Di’a>mah

al-Dawsi> (118 H). Abu> Zahw, al-H{adi>th wa al-Muh}addithu>n, 104. Muh}ammad al-

Khud}ari> Bik, Ta>ri>kh al-Tashri>’ al-Isla>mi>, 103-105. Abu> Ish}a>q al-Shi>ra>zi>, T{abaqa>t al-

Fuqaha>’, 79-80. Muh}ammad al-Khud}ari> Bik, Ta>ri>kh al-Tashri>’ al-Isla>mi>, 103-106.
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setelah kepulangannya dari Basrah yang kepadanya berguru sejumlah tabiin 

besar seperti ‘Ikrimah (107 H) pembantunya sendiri, Muja>hid ibn Jabr (103 H), 

dan ‘Ata>’ ibn Abi> Raba>h} (114 H), Ibn Abi> Mulaykah (119 H), ‘Amr ibn Di>na>r

(126 H).
23
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perjalanan studi lintas wilayah tersebut. Para tabi‘in di Iraq misalnya, 

menyempatkan waktu mereka untuk mengunjungi dan berguru kepada para 

sahabat di Madinah seperti ‘Alqamah ibn Qays al-Nakha‘i> mengunjungi ‘Umar, 
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 Abu> Ish}a>q al-Shi>ra>zi>, T{abaqa>t al-Fuqaha>’, 69-70. Abu> Zahw, al-H{adi>th wa al-

Muh}addithu>n, 103-104. 

24
 Sedangkan beberapa tokoh dari generasi tabi’in di antaranya adalah Masru>q

ibn al-Ajda’ al-Hamada>ni> (63 H), ’Ubaydah ibn ’Amr al-Sulma>ni> al-Mura>di> (92 H), al-

Aswad ibn Yazi>d al-Nakha’i> (95 H), Shurayh} ibn al-H{a>rith (82 H), Ibra>hi>m ibn Yazi>d al-

Nakha’i> (95 H), Sa’i>d ibn Jubayr (95 H), ’A<mir ibn Shara>h}i>l al-Sha’bi> (104 H), Abu> al-

’A<liyah Rafi>’ ibn Mihra>n (90 H), al-H{asan ibn Abi al-H{asan Yasa>r (110 H), Abu> al-

Sha’tha>’ Ja>bir ibn Zayd (93 H), Muh}ammad ibn Si>ri>n (110 H), dan Qata>dah ibn Di’a>mah

al-Dawsi> (118 H). Abu> Zahw, al-H{adi>th wa al-Muh}addithu>n, 104. Muh}ammad al-
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Fuqaha>’, 79-80. Muh}ammad al-Khud}ari> Bik, Ta>ri>kh al-Tashri>’ al-Isla>mi>, 103-106.
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‘Uthma>n, dan ‘Ali>.
25

 Masru>q ibn al-Ajda‘ al-Hamada>ni> dan Al-Aswad ibn Yazi>d

selain menemui ‘Umar dan ‘Ali> juga berguru kepada ‘A<’ishah, ibn Mas‘u>d, 

Ubay ibn Ka‘b, Mu‘a>dh, dan ibn ‘Umar. Sa‘i>d ibn Jubayr berguru kepada ibn 

‘Abba>s dan ibn ‘Umar.
26

Terbentuknya kedua madrasah fiqh sebagaimana tersebut di atas, 

semakin menegaskan indikasi dimulainya pengarus utamaan fiqh dalam 

periwayatan h}adi@th, karena perjalanan studi lintas wilayah yang dilakukan oleh 

sekelompok tabi’in lebih didasari semangat meriwayatkan h}adi@th dalam bingkai 

mempelajari dasar hukum atas persoalan yang mereka hadapi dari pada sekedar 

mengoleksi riwayat-riwayat h}adi@th.  

Pengarus Utamaan Fiqh dalam Kodifikasi H}adi@th. 

Secara garis besar, pola penyusunan kitab h}adi@th yang berkembang pada 

kurun waktu abad ke-2 H sampai dengan abad ke-4 H dapat dipolakan menjadi 

empat bentuk metode penulisan kitab h}adi@th, yaitu sunan, mus}annaf, ja>mi‘, dan 

musnad. Tiga model yang pertama pada hakikatnya berada pada wilayah yang 

sama yaitu mengakomodasi kepentingan fiqh yang memang menjadi kebutuhan 

dan lebih dapat diterima masyarakat Islam pada umumnya.
27

 Munculnya kitab-

kitab h}adi@th yang bercorak fiqhi> mulai abad ke-2 H yang kemudian dikenal 

dengan sebutan sunan menjadi pertanda menguatnya pengarus utamaan fiqh 

yang terjadi di kalangan masyarakat Islam pada saat itu. Al-Katta>ni>

menyebutkan bahwa sunan adalah kitab h}adi@th yang disusun berdasarkan urutan 

tema-tema fiqh dan (secara umum karena faktanya, terdapat beberapa h}adi@th 

yang dinilai mawqu>f di dalam kitab-kitab sunan) tidak memuat riwayat-riwayat 

yang dinilai mawqu>f.
 28

Sedangkan pada abad ke-3 H khususnya, secara umum menurut Abu>

Zahw pola penyusunan kitab-kitab h}adi@th yang lahir berada pada salah satu dari 

tiga pola berikut; pertama, kitab h}adi@th yang ditulis dalam bingkai memberikan 

argumentasi dan atau bantahan yang dilakukan oleh Ahl al-H{adi>th atas 

25
 Al-Dhahabi>, Siyar A’la>m al-Nubala>’, J. IV, 53-61.

26
 Al-Dhahabi>, Tadhhi>b Tahdhi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l (Cairo: Al-Fa>zu>q al-

H{adi>thi>yah li al-T{iba>’ah wa al-Nashr, 2004), C. I, J. VIII, 419-420, J. I, 389-390, J. III, 

422, dan J. V, 26-30.

27
 Model sunan (dan mus}annaf) adalah pola penulisan kitab h}adi@th yang disusun 

berdasarkan tema-tema fiqh dan untuk kepentingan pengambilan hukum (istinba>t} al-

ah}ka>m), adapun ja>mi’ adalah kitab h}adi@th yang disusun dengan memuat setidaknya 8 

pembahasan, yaitu ‘aqa>’id, ‘iba>dah, mu’a>malah, siyar, mana>qib, raqa>’iq, fitan, dan 

akhba>r yawm al-Qiya>mah, sedangkan musnad adalah kitab h}adi@th yang disusun 

berdasarkan urut nama sahabat yang meriwayatkan. Lihat Mah}mu>d al-T{uh}h}a>n, Taysi>r

Mus}t}alah} al-H{adi>th (Kuwait: Markaz al-Huda> li al-Dira>sa>t, 1984), C. VII, 131-132.

28
 Ja’far al-Katta>ni>, al-Risa>lat al-Mustat}rafah, 33.
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tuduhan-tuduhan Ahl al-Ra’y baik yang berkenaan dengan para periwayat 

h}adi@th maupun beberapa h}adi@th yang dianggap sulit untuk diterima atau bahkan 

bertentangan satu sama lain. Salah satu tokoh h}adi@th yang terlibat dalam 

masalah ini adalah Ibn Qutaybah yang menulis sebuah kitab berjudul Ta’wi>l

Mukhtalaf al-H{adi>th fi> al-Radd ‘ala> A‘da>’ al-H{adi>th.
29

 Pola kedua adalah 

koleksi h}adi@th-h}adi@th berdasarkan nama-nama sahabat yang meriwayatkannya 

tanpa memperhatikan nilai h}adi@th yang dicantumkan, atau tema-tema yang 

terkandung di dalamnya, yang dikenal dengan istilah musnad,
3 0

Pola ketiga 

adalah beberapa kitab h}adi@th yang disusun dengan pola penyusunan sunan.
3 1

29
 Abu> Zahw, al-H{adi>th wa al-Muh}addithu>n, 364.

3 0
 Seperti Musnad Abi> Da>wu>d al-T{aya>lisi> al-Bas}ri> (204 H), Musnad Asad ibn 

Mu>sa> al-Umawi> al-Mis}ri> (212 H) yang dikenal dengan nama Asad al-Sunnah, Musnad 

’Ubayd Alla>h ibn Mu>sa> al-Ku>fi> (213 H), Musnad Abi> Ish}a>q ibn Nas}r ibn Ibra>hi>m al-

Mut}awwi’i> (213 H), Musnad Abi> Bakr ’Abd Alla>h ibn al-Zubayr al-H{umaydi> (219 H), 

Musnad Abi> al-H{asan Musaddad al-Bas}ri> (221 H), Musnad Yah}ya> ibn ’Abd al-H{ami>d al-

Ku>fi> (228 H), Musnad Abi> Ja’far al-Musnadi> (229 H), Musnad Abi> Bakr ibn Abi> Shahbah 

(235 H), Musnad Ish}a>q ibn Ibra>hi>m ibn Ra>huwayh (238 H), Musnad ’Uthma>n ibn Abi>

Shaybah (239 H), Musnad Ah}mad ibn H{anbal (241 H), Musnad Abi> Ish}a>q Ibra>hi>m ibn 

Sa’d al-T{abari> al-Baghda>di> (249 H), Musnad ’Abd ibn H{umayd (249 H), Musnad Abi>

Ya’qu>b Ish}a>q ibn Buhlu>l al-Anbari> (252 H), Musnad Ya’qu>b ibn Shaybah (262 H), 

Musnad Muh}ammad ibn Mahdi> (272 H), Musnad Baqi> ibn Mukhallad al-Qurt}ubi> (276 

H).Abu> Zahw, al-H{adi>th wa al-Muh}addithu>n, 365. Abu> Bakr Ka>fi>, Manhaj al-Ima>m al-

Bukha>ri> fi> Tas}h}i>h} al-Ah}a>di>th wa Ta’li>liha> min Khila>l al-Ja>mi’ al-S}ah}i>h} (Beirut: Da>r Ibn 

H{azm, 2000), C. I, 26-27. Muh}ammad ibn Muh}ammad Abu> Shuhbah, al-Wasi>t} fi> ‘Ulu>m

wa Mus}t}alah} al-H{adi>th (Jeddah: ‘A<lam al-Ma’rifah, t.th), 68.

3 1
 Selain empat kitab sunan (al-Kutub al-Arba’ah, jika karya al-Tirmidhi>

dianggap sebagai sunan) dalam al-Kutub al-Sittah, kitab-kitab h}adi@th lain yang memiliki 

pola yang sama di antaranya adalah: Sunan al-Sha>fi’i> riwayat Abu> Ibra>hi>m Isma>’i>l ibn 

Yah}ya> al-Muzni>, Abu> al-Wali>d ’Abd al-Ma>lik ibn ’Abd al-’Azi>z ibn Jurayj al-Ru>mi> (151 

H), Sunan Hushaym ibn Bashi>r (183 H) gurunya Ah}mad ibn H{anbal, Sunan Abu>

’Uthma>n Sa’i>d ibn Mans}u>r (227 H), Sunan Muh}ammad ibn al-S{aba>h} (227 H), Sunan Abi>

Qurrah Mu>sa> ibn T{a>riq al-Yama>ni> al-Zabi>di> (227 H), Sunan Abi> ’Amr Sahl ibn Abi> Sahl 

(240 H), Sunan Abi> Muh}ammad al-H{asan ibn ’Ali> al-Khalla>l (242 H), Sunan al-Da>rimi>

(255 H), Sunan Abi> Bakr Ah}mad ibn Muh}ammad al-T{a>’i> (273 H), Sunan Abi> Ish}a>q

Isma>’i>l al-Azdi> al-Bas}ri> (282 H), Sunan Abu> Muslim Ibra>hi>m al-Bas}ri> al-Kajji> (292 H), 

Sunan Abi> Muh}ammad Yu>suf ibn Ya’qu>b al-Azdi> al-Bas}ri> (297 H).

Sedangkan koleksi kitab h}adi@th dengan model sunan yang dilahirkan pada abad 

ke-4 H dan ke-5 H di antaranya adalah Sunan Abi> al-H{asan Ah}mad ibn ’Ubayd al-Bas}ri>

(341 H), Sunan Abi> Bakr Muh}ammad ibn Yah}ya> al-Hamda>ni> (347 H), Sunan Abi> Bakr 

Ah}mad ibn Sulayma>n al-Najja>d al-Baghda>di> (348 H), Sunan ’Ali> ibn ’Umar al-Da>raqut}ni>

(385 H), Sunan Ibn La>l Abi> Bakr Ah}mad ibn ’Ali> al-Hamda>ni> (398 H), Sunan Abi> al-

Qa>sim Hibat Alla>h ibn al-H{asan al-T{abari> (418 H), dan Sunan Abi> Bakr Ah}mad ibn al-

H{usayn al-Bayhaqi> (458 H). Ja’far al-Katta>ni>, al-Risa>lat al-Mustat}rafah, 33-37. Sa’d ibn 

‘Abd Alla>h, Mana>hij al-Muh}addithi>n, 68. Ibn al-‘Ima>d Shiha>b al-Di>n Abu> al-Fala>h} ‘Abd 

al-H{ayy ibn Ah}mad al-H{anbali> al-Dimashqi>, Shadhara<t al-Dhahab fi> Akhba>r Man 

Dhahab (Beirut: Da>r Ibn Kathi>r, 1986), C. I, tahqiq: ‘Abd al-Qa>dir al-Arna>’u>t} dan 

Mah}mu>d al-Arna>’u>t}, J. III, 126-127, 192, 245, 334, 387, 414. Ja’far al-Katta>ni>, al-Risa>lat 
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tuduhan-tuduhan Ahl al-Ra’y baik yang berkenaan dengan para periwayat 

h}adi@th maupun beberapa h}adi@th yang dianggap sulit untuk diterima atau bahkan 

bertentangan satu sama lain. Salah satu tokoh h}adi@th yang terlibat dalam 

masalah ini adalah Ibn Qutaybah yang menulis sebuah kitab berjudul Ta’wi>l

Mukhtalaf al-H{adi>th fi> al-Radd ‘ala> A‘da>’ al-H{adi>th.
29

 Pola kedua adalah 

koleksi h}adi@th-h}adi@th berdasarkan nama-nama sahabat yang meriwayatkannya 

tanpa memperhatikan nilai h}adi@th yang dicantumkan, atau tema-tema yang 

terkandung di dalamnya, yang dikenal dengan istilah musnad,
3 0

Pola ketiga 

adalah beberapa kitab h}adi@th yang disusun dengan pola penyusunan sunan.
3 1

29
 Abu> Zahw, al-H{adi>th wa al-Muh}addithu>n, 364.

3 0
 Seperti Musnad Abi> Da>wu>d al-T{aya>lisi> al-Bas}ri> (204 H), Musnad Asad ibn 

Mu>sa> al-Umawi> al-Mis}ri> (212 H) yang dikenal dengan nama Asad al-Sunnah, Musnad 

’Ubayd Alla>h ibn Mu>sa> al-Ku>fi> (213 H), Musnad Abi> Ish}a>q ibn Nas}r ibn Ibra>hi>m al-

Mut}awwi’i> (213 H), Musnad Abi> Bakr ’Abd Alla>h ibn al-Zubayr al-H{umaydi> (219 H), 

Musnad Abi> al-H{asan Musaddad al-Bas}ri> (221 H), Musnad Yah}ya> ibn ’Abd al-H{ami>d al-

Ku>fi> (228 H), Musnad Abi> Ja’far al-Musnadi> (229 H), Musnad Abi> Bakr ibn Abi> Shahbah 

(235 H), Musnad Ish}a>q ibn Ibra>hi>m ibn Ra>huwayh (238 H), Musnad ’Uthma>n ibn Abi>

Shaybah (239 H), Musnad Ah}mad ibn H{anbal (241 H), Musnad Abi> Ish}a>q Ibra>hi>m ibn 

Sa’d al-T{abari> al-Baghda>di> (249 H), Musnad ’Abd ibn H{umayd (249 H), Musnad Abi>

Ya’qu>b Ish}a>q ibn Buhlu>l al-Anbari> (252 H), Musnad Ya’qu>b ibn Shaybah (262 H), 

Musnad Muh}ammad ibn Mahdi> (272 H), Musnad Baqi> ibn Mukhallad al-Qurt}ubi> (276 

H).Abu> Zahw, al-H{adi>th wa al-Muh}addithu>n, 365. Abu> Bakr Ka>fi>, Manhaj al-Ima>m al-

Bukha>ri> fi> Tas}h}i>h} al-Ah}a>di>th wa Ta’li>liha> min Khila>l al-Ja>mi’ al-S}ah}i>h} (Beirut: Da>r Ibn 

H{azm, 2000), C. I, 26-27. Muh}ammad ibn Muh}ammad Abu> Shuhbah, al-Wasi>t} fi> ‘Ulu>m

wa Mus}t}alah} al-H{adi>th (Jeddah: ‘A<lam al-Ma’rifah, t.th), 68.

3 1
 Selain empat kitab sunan (al-Kutub al-Arba’ah, jika karya al-Tirmidhi>

dianggap sebagai sunan) dalam al-Kutub al-Sittah, kitab-kitab h}adi@th lain yang memiliki 

pola yang sama di antaranya adalah: Sunan al-Sha>fi’i> riwayat Abu> Ibra>hi>m Isma>’i>l ibn 

Yah}ya> al-Muzni>, Abu> al-Wali>d ’Abd al-Ma>lik ibn ’Abd al-’Azi>z ibn Jurayj al-Ru>mi> (151 

H), Sunan Hushaym ibn Bashi>r (183 H) gurunya Ah}mad ibn H{anbal, Sunan Abu>

’Uthma>n Sa’i>d ibn Mans}u>r (227 H), Sunan Muh}ammad ibn al-S{aba>h} (227 H), Sunan Abi>

Qurrah Mu>sa> ibn T{a>riq al-Yama>ni> al-Zabi>di> (227 H), Sunan Abi> ’Amr Sahl ibn Abi> Sahl 

(240 H), Sunan Abi> Muh}ammad al-H{asan ibn ’Ali> al-Khalla>l (242 H), Sunan al-Da>rimi>

(255 H), Sunan Abi> Bakr Ah}mad ibn Muh}ammad al-T{a>’i> (273 H), Sunan Abi> Ish}a>q

Isma>’i>l al-Azdi> al-Bas}ri> (282 H), Sunan Abu> Muslim Ibra>hi>m al-Bas}ri> al-Kajji> (292 H), 

Sunan Abi> Muh}ammad Yu>suf ibn Ya’qu>b al-Azdi> al-Bas}ri> (297 H).

Sedangkan koleksi kitab h}adi@th dengan model sunan yang dilahirkan pada abad 

ke-4 H dan ke-5 H di antaranya adalah Sunan Abi> al-H{asan Ah}mad ibn ’Ubayd al-Bas}ri>

(341 H), Sunan Abi> Bakr Muh}ammad ibn Yah}ya> al-Hamda>ni> (347 H), Sunan Abi> Bakr 

Ah}mad ibn Sulayma>n al-Najja>d al-Baghda>di> (348 H), Sunan ’Ali> ibn ’Umar al-Da>raqut}ni>

(385 H), Sunan Ibn La>l Abi> Bakr Ah}mad ibn ’Ali> al-Hamda>ni> (398 H), Sunan Abi> al-

Qa>sim Hibat Alla>h ibn al-H{asan al-T{abari> (418 H), dan Sunan Abi> Bakr Ah}mad ibn al-

H{usayn al-Bayhaqi> (458 H). Ja’far al-Katta>ni>, al-Risa>lat al-Mustat}rafah, 33-37. Sa’d ibn 

‘Abd Alla>h, Mana>hij al-Muh}addithi>n, 68. Ibn al-‘Ima>d Shiha>b al-Di>n Abu> al-Fala>h} ‘Abd 

al-H{ayy ibn Ah}mad al-H{anbali> al-Dimashqi>, Shadhara<t al-Dhahab fi> Akhba>r Man 
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Mah}mu>d al-Arna>’u>t}, J. III, 126-127, 192, 245, 334, 387, 414. Ja’far al-Katta>ni>, al-Risa>lat 
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Selain beberapa kitab h}adi@th yang disebut dengan kitab sunan, pola 

penyusunan yang identik dengan pengarus utamaan fiqh dalam pembukuan 

h}adi@th adalah kitab-kitab h}adi@th yang dikenal dengan istilah mus}annaf dan

ja>mi>‘.
3 2

 Selain dalam bentuk ja>mi’ dan mus}annaf, beberapa ulama juga ada yang 

menyusun kitab h}adi@thnya dalam format bab fiqh namun tidak menyebut 

langsung dengan penamaan ja>mi’ atau mus}annaf, seperti Kita>b al-A<tha>r karya 

Muh}ammad ibn al-H{asan al-Shayba>ni> (189 H), al-Umm karya al-Sha>fi‘i>,

Tahdhi>b al-A<tha>r karya Abu> Ja‘far Muh}ammad ibn Yazi>d al-T{abari> (310 H), 

Sharh} Ma‘a>ni> al-A<tha>r karya Abu> Ja‘far Ah}mad ibn Muh}ammad al-T{ah}a>wi> (321 

H), dan Kita>b al-Shari>‘ah fi> al-Sunnah  karya Abu> Bakr Muh}ammad ibn al-

H{usayn al-Baghda>di> al-A<jurri> (360 H).
3 3

Selain itu, ada juga ulama yang menyusun kitab h}adi@th dengan tema-

tema tertentu dalam fiqh seperi bersuci, salat, puasa, dan lain sebagainya. 

Beberapa diantaranya adalah al-T{ahu}>r karya Abu> ‘Ubayd al-Qa>sim ibn Salla>m

al-Mustat}rafah, 33-37. Ibn al-‘Ima>d, Shadhara<t al-Dhahab fi> Akhba>r Man Dhahab, J. IV, 

222, 251-254, 453-455, 514; J. V, 92-93, 248-250.

3 2
 Istilah sunan dan mus}annaf menurut Sa’d ibn ‘Abd Alla>h adalah sama, lihat 

Sa’d ibn ‘Abd Alla>h, Mana>hij al-Muh}addithi>n, 68. Beberapa kitab h}adi@th dengan pola 

susunan ja>mi‘ selain karya al-Bukha>ri>, Muslim, dan al-Tirmidhi> yang dilahirkan pada 
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’Urwah Ma’mar ibn Ra>shid al-Bas}ri> (153 H), Ja>mi’ Abi> ’Abd Alla>h Sufya>n ibn Sa’i>d ibn 

Masru>q al-Thawri> (161 H), Ja>mi’ Abi> Muh}ammad Sufya>n ibn ’Uyaynah (198 H), dan 

Ja>mi’ Abi> Bakr Ah}mad ibn Muh}ammad al-Khalla>l al-H{anbali> (311 H). Ja’far al-Katta>ni>,

al-Risa>lat al-Mustat}rafah, 40.
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(150 H), Mus}annaf Muh}ammad ibn Ish}a>q ibn Yasa>r al-Mat}labi> (151 H), Mus}annaf Sa’i>d

ibn Abi> ’Aru>bah (156 H), Mus}annaf Abi> ’Amr ’Abd al-Rah}ma>n ibn ’Amr al-Awza>’i> (156

H), Mus}annaf Muh}ammad ibn ’Abd al-Rah}ma>n ibn Abi> Dhi’b (158 H), Mus}annaf al-

Rabi>’ ibn S{abi>h} al-Bas}ri> (160 H), Mus}annaf Shu’bah ibn al-H{ajja>j (160 H), Mus}annaf al-

Layth ibn Sa’d al-Fahmi> (175 H), Mus}annaf Abi> Sufya>n Waki>’ ibn al-Jarra>h al-Ru’a>si>

(197 H), Mus}annaf Abi> Salamah H{amma>d ibn Salamah al-Rib’i> (167 H), Mus}annaf ’Abd 

Alla>h ibn al-Muba>rak (181 H), Mus}annaf Jari>r ibn ’Abd al-H{ami>d al-D}abi> (188 H), Al-

A<tha>r li Muh}ammad ibn al-H{asan al-Shayba>ni> (189 H), Mus}annaf ’Abd Alla>h ibn Wahb 

al-Mis}ri> (197 H). Al-H{asan ibn ‘Abd al-Rah}ma>n al-Ra>mahurmuzi>, al-Muh}addith al-Fa>s}il 

bayn al-Ra>wi> wa al-Wa>’i> (Beirut: Da>r al-Fikr, 1971), C. I, tah}qi>q: Muh}ammad ‘Ajja>j al-

Khat}i>b, 611-620. Ja’far al-Katta>ni>, al-Risa>lat al-Mustat}rafah, 39. 

Sedangkan karya-karya kumpulan h}adi@th dalam bentuk mus}annaf yang dilahirkan 

pada abad ke-3 Hijriah di antaranya adalah Mus}annaf Abi> al-Rabi>’ Sulayma>n ibn Da>wu>>d

al-Zahra>ni> (234 H), Mus}annaf Abi> Bakr ’Abd Alla>h ibn Muh}ammad ibn Abi> Shaybah 

(235 H), Mus}annaf Abi> Bakr ’Abd al-Razza>q ibn Hamma>m al-S{an’a>ni> (211 H), dan 

Mus}annaf Baqi> ibn Mukhallad al-Qurt}ubi> (276 H). Abu> Zahw, al-H{adi>th wa al-

Muh}addithu>n, 287-301. Ja’far al-Katta>ni>, al-Risa>lat al-Mustat}rafah, 40. Muh}ammad ibn 

Mat}ar al-Zahra>ni>, Tadwi>n al-Sunnah al-Nabawai>yah, 103-105. Ibn al-‘Ima>d, Shadhara>t

al-Dhahab fi> Akhba>r Man Dhahab, J. II, 226-228, 235, dan 244.

3 3
 Ja’far al-Katta>ni>, al-Risa>lat al-Mustat}rafah, 40-43.
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al-Sha>fi‘i> (224 H) dan Abu> Da>wu>d al-Sijista>ni> penyusun kitab h}adi@th dalam 

bentuk sunan, al-Intifa>‘ bi Julud al-Siba>>‘ karya Muslim ibn al-H{ajja>j penyusun 

kitab h}adi@th sahih, al-S{ala>h yang disusun oleh salah satu guru al-Bukha>ri> yaitu 

Abu> Nu‘aym al-Fad}l ibn Dukayn al-Ku>fi> (219 H), dan karya Abu> ‘Abd Alla>h

Muh}ammad ibn Nas}r al-Marwazi> al-Sha>fi‘i> (294 H), al-Qira>’ah Khalf al-Ima>m

dan Raf‘ al-Yadayn fi al-S{ala>h karya al-Bukha>ri>, dan Ibn H{ibba>n menulis S{ifat 

al-S{ala>h.
3 4

Pada kelompok pola ketiga tersebut diatas, S{ah}i>h} Ibn H{ibba>n dapat 

dimasukkan, dan penulis sepakat dengan al-Zahra>ni> yang menyimpulkan bahwa 

S{ah}i>h} Ibn H{ibba>n adalah kitab ensiklopedi besar dalam bidang fiqh yang 

disusun berdasarkan metode ahli h}adi@th. Hal ini dapat dibuktikan dengan 

pemilihan judul Ibn H{ibba>n dari teks h}adi@th di bawahnya, komentar-

komentarnya yang bernilai dan orisinal yang diberikan setelah penyebutan 

h}adi@th baik yang berkenaan dengan para periwayat yang terdapat di dalam 

sebuah h}adi@th yang disebutkan, penjelasan atas kompleksitas dalam memahami 

h}adi@th yang disebabkan oleh kesamaran makna atau periwayat, penjelasan atas 

makna lafad atau kalimat di dalamnya, atau upaya komparasi yang 

dilakukannya antar beberapa h}adi@th yang terlihat bertentangan.
3 5

Dalam konteks ini pula lah Ibn H{ibba>n dapat dilihat sebagai al-

muh}addith al-faqi>h, bahkan diakui sebagai mujtahid oleh Ibn Kathi>r,
3 6

 dan 

istilah yang telah dilekatkan kepada al-Bukha>ri> dalam hal ini layak 

disandangkan kepada Ibn H{ibba>n dengan sebutan ”Fiqh Ibn H{ibba>n fi>

Tara>jumih”.

Argumentasi Ibn T{a>hir al-Maqdisi> (507 H) 

Penggunaan basis argumentasi Ibn T{a>hir al-Maqdisi> untuk menilai S{ah}i>h}

Ibn H{ibba>n dipilih karena aspek penerimaan mayoritas ulama bahkan umat 

Islam pada umumnya terhadap masuknya Sunan ibn Ma>jah ke dalam al-Kutub 

as-Sittah dimulai dari inisiatif Ibn T{a>hir al-Maqdisi>. Oleh karenanya, menjadi 

penting dalam konteks ini untuk membandingkan kitab h}adi@th Sunan Ibn Ma>jah

yang diusung oleh Ibn T{a>hir al-Maqdisi> dengan S{ah}i>h} Ibn H{ibba>n yang peneliti 

ajukan sebagai tawaran alternatif, tentunya dengan menggunakan argumentasi 

yang dinyatakan oleh Ibn T{a>hir al-Maqdisi> di dalam bukunya yang berjudul 

Shuru>t A’immat al-Sittah.

3 4
 Ja’far al-Katta>ni>, al-Risa>lat al-Mustat}rafah, 43-44..

3 5
 Muh}ammad ibn Mat}ar al-Zahra>ni>, Tadwi>n al-Sunnah al-Nabawi>yah, 175-176.

3 6
 ‘Ima>d al-Di>n Abu> al-Fida>’ Isma>’i>l Ibn ‘Umar Ibn Kathi>r al-Dimashqi>, Al-

Bida>yah wa al-Niha>yah  (Da>r Hijr: Markaz al-Buh}u>th wa al-Dira>sa>t al-‘Arabi>yah wa al-

Isla>mi>yah, t.th.), tahqiq: ‘Abd Alla>h ibn ‘Abd al-Muh}sin al-Turki>, J. XV, 281.
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 Ja’far al-Katta>ni>, al-Risa>lat al-Mustat}rafah, 43-44..

3 5
 Muh}ammad ibn Mat}ar al-Zahra>ni>, Tadwi>n al-Sunnah al-Nabawi>yah, 175-176.

3 6
 ‘Ima>d al-Di>n Abu> al-Fida>’ Isma>’i>l Ibn ‘Umar Ibn Kathi>r al-Dimashqi>, Al-

Bida>yah wa al-Niha>yah  (Da>r Hijr: Markaz al-Buh}u>th wa al-Dira>sa>t al-‘Arabi>yah wa al-
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Keunggulan Metode dan Sistematika 

Ibn T{a>hir al-Maqdisi berpendapat bahwa salah satu alasan yang 

mendasari masuknya kitab Sunan Ibn Ma>jah ke dalam al-Kutub al-Sittah adalah 

sistematika penyusunannya yang disusun secara tarti>b fiqhi> (urutan berdasarkan 

tema-tema pembahasan fiqh). Ibn Kathi>r bahkan menyebutnya dengan istilah 

”kita>b qawi>y al-tabwi>b fi al-fiqh”.
3 7

 Sebuah metode penyusunan kitab h}adi@th

yang dikenal dengan istilah sunan atau mus}annaf sebagaimana telah dijelaskan 

sebelumnya. 

Sunan ibn Ma>jah yang disusun oleh Abu> ‘Abd Alla>h Muh}ammad ibn 

Yazi>d ibn Ma>jah al-Qazwi>ni> (209-273 H),
3 8

 mendapatkan apresiasi dari ulama 

setelahnya dalam beberapa bentuk karya tulis mulai dari bentuk sharh}, ikhtis}a>r,

maupun takhri>j. Beberapa karya tersebut misalnya, al-I‘la>m bi Sunnatih ‘alayh 

al-Sala>m karya ‘Ala>’ al-Di>n Mughulat}a>ya (762 H), ma> Tamassu ilayh al-H{a>jah 

’ala> Sunan Ibn Ma>jah karya Ibn al-Mulqin (803 H), Sharh} Sunan Ibn Ma>jah 

karya al-Dumayri< (808 H), Sharh} Sunan Ibn Ma>jah karya Abu> al-H{asan al-

Sanadi> (1138 H), Mis}ba>h} al-Zuja>jah fi> Za>wa>’id Sunan Ibn Ma>jah karya Abu> al-

‘Abba>s Shiha>b al-Di>n al-Bu>s}iri>, S{ah}i>h} Sunan Ibn Ma>jah dan D{a‘i>f Sunan Ibn 

Ma>jah susunan Muh}ammad Na>s}ir al-Di>n al-Alba>ni>, dan Ihda>’ al-Di>ba>jah bi 

Sharh} Sunan Ibn Ma>jah karya S{afa>’ al-D{awi> Ah}mad al-‘Adawi>.

Berkenaan dengan metode penyusunan kitabnya, Ibn Ma>jah tidak 

menjelaskan apa pun mengenai kitab yang disusunnya, termasuk syarat 

penerimaan h}adi@th dan periwayatnya.
3 9

 Ibn Ma>jah meminimalisir adanya 

pengulangan penyebutan h}adi@th sebagaimana yang dilakukan oleh Muslim 

dalam menyusun kitab sahihnya. Sedangkan dalam hal sistematika, kitab ini 

disusun dengan sistematika penyusunan seperti dua kitab sunan lainnya, Sunan 

Abi> Da>wu>d dan Sunan al-Nasa>’i>>, terbagi dalam 38 kitab, berisi 1515 bab,
4 0

 dan 

secara keseluruhan memuat 4341 h}adi@th.

Berbeda dengan Ibn Ma>jah, Ibn H{ibba>n menjelaskan metode penyusunan 

kitab sahihnya dan juga menetapkan kriteria atau syarat-syarat penerimaan 

h}adi@th dan periwayatnya, sebagaimana telah dijelaskan pada bab sebelumnya. 

Demikian pula halnya dengan sistematika penyusunan kitab yang digunakan 

3 7
 Ibn T{a>hir al-Maqdisi>, Shuru>t al-A’immat al-Sittah, 24. Ah}mad Muh}ammad 

Sha>kir, al-Ba>’ith al-H{athi>th Sharh} Ikhtis}a>r ‘Ulu>m al-H{adi>th (Beirut: Da>r al-Kutub al-

‘Ilmi>yah, t.th.), 235.

3 8
 Jama>l al-Di>n Yu>suf al-Mizi>, Tahdhi>b al-Kama>l, J. XXVII, 40; Al-Dhahabi>,

Siyar A’la>m al-Nubala>, J. XIII, 277; Ibn H{ajar al-‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al-Tahdhi>b, J. IX, 

530.

3 9
 Lihat juga Hama>m ‘Abd al-Rah}im Sa’i>d, al-Fikr al-Manhaji> ‘ind al-

Muh}addithi>n (Qatar: Kita>b al-Ummah, 1408 H), 166-167.

4 0
 Ibn Ma>jah al-Qazwi>ni>, Sunan Ibn Ma>jah, 822-849. 
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oleh Ibn H{ibba>n. Oleh karenanya, pada bagian perbandingan ini, sistematika 

yang akan dibandingkan adalah sistematika kitab S{ah}i>h} ibn H{ibba>n hasil

penataan ulang yang dilakukan oleh Ibn Balaba>n al-Fa>risi>, yaitu terdiri dari 60 

kitab, berisi 264 bab,
4 1

 dan secara keseluruhan memuat 7448 h}adi@th.

Pada beberapa pembahasan (tema), terdapat kesamaan proporsi jumlah 

h}adi@th yang dimuat oleh kedua kitab tersebut yaitu jumlah h}adi@th terbanyak 

keduanya terletak pada pembahasan tentang salat, yaitu pada Sunan Ibn Ma>jah 

berjumlah sekitar 17,6% dan pada S{ah}i>h} Ibn H{ibba>n berjumlah sekitar 19,5%. 

Sedangkan pada pembahasan atau tema-tema besar fiqh lainnya proporsi jumlah 

h}adi@th pada masing-masing dari kedua kitab tersebut relatif tidak jauh berbeda, 

bahkan secara kuantitas jumlah h}adi@thnya relatif sama., hanya pada pembahasan 

tentang bersuci perbedaan tercatat cukup signifikan yaitu pada Sunan Ibn 

Ma>jah berjumlah sekitar 9,2%, sedangkan pada S{ah}i>h{ Ibn H{ibba>n termuat 5,5%. 

(lihat Grafik 1.)

Grafik 1. 

Komparasi Prosentase Jumlah H}adi@th

di dalam Sunan Ibn Ma>jah dan S{ah}i>h} Ibn H{ibba>n

Meskipun secara prosentase tidak terlihat adanya perbedaan yang 

signifikan antara Sunan Ibn Ma>jah dan S{ah}i>h} Ibn H{ibba>n, namun dari sisi 

kuantitas h}adi@th terdapat perbedaan yang cukup kentara, dan menunjukkan 

bahwa Ibn Ma>jah mencantumkan lebih banyak h}adi@th dalam beberapa 

pembahasan dari pada Ibn H{ibba>n. Jumlah h}adi@th dalam pembahasan wasiat dan 

4 1
 Ibn Balaba>n al-Fa>risi>, S{ah}i>h} Ibn H{ibba>n.
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 Ibn Balaba>n al-Fa>risi>, S{ah}i>h} Ibn H{ibba>n.
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faraid yang tampak secara prosentase tidak terlihat perbedaan yang mencolok 

1,3% untuk Ibn Ma>jah berbanding 0,2% untuk Ibn H{ibba>n, ternyata dari sisi 

kuantitas Ibn Ma>jah menyebutkan 58 h}adi@th, sedangkan Ibn H{ibba>n hanya 17 

h}adi@th. Demikian pula hal nya pada pembahasan mengenai kurban, sembelihan, 
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mengingat telah dilakukan penataan ulang oleh Ibn Balaba>n al-Fa>risi> bahkan 

dengan sistematika ja>mi>‘ sebagaimana sistematika penyusunan yang dimiliki 

kitab h}adi@th karya al-Bukha>ri>, Muslim, dan al-Tirmidhi>.

Penilaian tersebut dapat bertambah nilainya jika mempertimbangkan 

beberapa pembahasan dalam S{ah}i>h} Ibn H{ibba>n yang tidak terdapat di dalam 

Sunan Ibn Ma>jah, seperti pembahasan tentang memulai sesuatu dengan 

hamdalah, wahyu, awal penciptaan, tafsir, dan sihir. Bahkan secara lebih 

mendalam S{ah}i>h} Ibn H}ibba>n tidak hanya ”bermain” di wilayah fiqh, melainkan 

masuk ke dalam wilayah yang lebih awal yaitu berada pada wilayah us}u>li>.

Salah satu bukti yang dapat diajukan adalah h}adi@th tentang larangan 

melaksanakan hajat dengan posisi menghadap ke arah kiblat dan perintah untuk 

menghadap ke arah timur atau barat.
4 2

 Dalam konteks ini, Ibn H{ibba>n

menjelaskan bahwa sabda Rasulullah sharriqu> aw gharribu> adalah lafad perintah 

yang digunakan sesuai keumuman perintah tersebut pada beberapa kondisi saja 

yaitu di tempat yang tidak tertutup, karena menurutnya h}adi@th tersebut 

ditakhs}i>s} oleh dua hal.

Pertama oleh h}adi@th riwayat Ibn ’Umar yang menjelaskan bahwa 

Rasulullah melaksanakan hajatnya di rumah H{afsah dalam posisi menghadap 

kiblat. Kedua oleh ijma’ yang menyebutkan bahwa bagi mereka yang arah 

kiblatnya adalah timur atau barat, maka mereka dilarang untuk menghadap ke 

arah tersebut atau membelakanginya.
4 3

 Berbeda dengan Ibn Ma>jah yang tidak 

memberikan komentar apa pun mengenai hal ini. 

4 2
 Ibn Balaba>n al-Fa>risi>, S{ah}i>h} Ibn H{ibba>n, J. III, 87-88, No. H}adi@th 1414. Teks 

h}adi@th selengkapnya adalah: 

.

Ibn Ma>jah, Sunan Ibn Ma>jah, 74, No. H}adi@th 318. Teks h}adi@th selengkapnya adalah: 

4 3
 Ibn Balaba>n al-Fa>risi>, S{ah}i>h} Ibn H{ibba>n, J. III, 88-89. Teks h}adi@th riwayat Ibn 

‘Umar tersebut adalah h}adi@th nomor 1415 dengan judul: 

 :



Vol.1, No.1 (2012)� ���Vol.1, No.1 (2012)� Vol.1, No.1 (2012)�

Rifqi Muhammad Fatkhi 

���� Vol. I, No. 1, (2011)�

mengingat telah dilakukan penataan ulang oleh Ibn Balaba>n al-Fa>risi> bahkan 

dengan sistematika ja>mi>‘ sebagaimana sistematika penyusunan yang dimiliki 

kitab h}adi@th karya al-Bukha>ri>, Muslim, dan al-Tirmidhi>.

Penilaian tersebut dapat bertambah nilainya jika mempertimbangkan 

beberapa pembahasan dalam S{ah}i>h} Ibn H{ibba>n yang tidak terdapat di dalam 

Sunan Ibn Ma>jah, seperti pembahasan tentang memulai sesuatu dengan 

hamdalah, wahyu, awal penciptaan, tafsir, dan sihir. Bahkan secara lebih 

mendalam S{ah}i>h} Ibn H}ibba>n tidak hanya ”bermain” di wilayah fiqh, melainkan 

masuk ke dalam wilayah yang lebih awal yaitu berada pada wilayah us}u>li>.

Salah satu bukti yang dapat diajukan adalah h}adi@th tentang larangan 

melaksanakan hajat dengan posisi menghadap ke arah kiblat dan perintah untuk 

menghadap ke arah timur atau barat.
4 2

 Dalam konteks ini, Ibn H{ibba>n

menjelaskan bahwa sabda Rasulullah sharriqu> aw gharribu> adalah lafad perintah 

yang digunakan sesuai keumuman perintah tersebut pada beberapa kondisi saja 

yaitu di tempat yang tidak tertutup, karena menurutnya h}adi@th tersebut 

ditakhs}i>s} oleh dua hal.

Pertama oleh h}adi@th riwayat Ibn ’Umar yang menjelaskan bahwa 

Rasulullah melaksanakan hajatnya di rumah H{afsah dalam posisi menghadap 

kiblat. Kedua oleh ijma’ yang menyebutkan bahwa bagi mereka yang arah 

kiblatnya adalah timur atau barat, maka mereka dilarang untuk menghadap ke 

arah tersebut atau membelakanginya.
4 3

 Berbeda dengan Ibn Ma>jah yang tidak 

memberikan komentar apa pun mengenai hal ini. 

4 2
 Ibn Balaba>n al-Fa>risi>, S{ah}i>h} Ibn H{ibba>n, J. III, 87-88, No. H}adi@th 1414. Teks 

h}adi@th selengkapnya adalah: 

.

Ibn Ma>jah, Sunan Ibn Ma>jah, 74, No. H}adi@th 318. Teks h}adi@th selengkapnya adalah: 

4 3
 Ibn Balaba>n al-Fa>risi>, S{ah}i>h} Ibn H{ibba>n, J. III, 88-89. Teks h}adi@th riwayat Ibn 

‘Umar tersebut adalah h}adi@th nomor 1415 dengan judul: 

 :

H}adi>th dalam Hegemoni Fiqh: Membandingkan S{ah{i>h} Ibn H{ibba>n dengan Sunan Ibn Ma>jah

Vol. I, No. 1, (2011)�
����

Perbedaan lain ditunjukkan oleh Ibn H{ibba>n dalam kitab sahihnya yang 

menjelaskan beberapa h}adi@th yang tampak bertentangan satu sama lain, 

sedangkan Ibn Ma>jah tidak melakukannya. Misalnya ketika tampak 

pertentangan h}adi@th riwayat Hudhayfah dan al-Mughi>rah ibn Shu‘bah yang 

menceritakan bahwa Rasulullah ”melaksanakan hajat” dengan posisi berdiri dan 

riwayat ‘A<’ishah, Umar, dan Jabir yang membantahnya. 

Dalam kasus ini, Ibn Ma>jah hanya menyebutkan judul yang berbeda 

tanpa adanya bentuk penyelesaian, untuk dua h}adi@th riwayat H{udhayfah dan al-

Mughi>rah ia beri judul ” ba>b ma> ja>’a> fi al-bawl qa>’iman” (bab h}adi@th tentang 

buang air kecil dengan posisi berdiri), selanjutnya untuk ketiga h}adi@th yang 

bertentangan dengan kedua riwayat sebelumnya ia beri judul ”ba>b fi al-bawl 

qa>‘idan” (bab h}adi@th tentang buang air kecil dengan posisi duduk).
 4 4

Sedangkan Ibn H{ibba>n pada awal pembahasannya secara jelas 

menyatakan -sebelum ia mencantumkan h}adi@thnya- dengan judul ”dhikr al-zajr 

4 4
 Ibn Ma>jah, Sunan Ibn Ma>jah, 71-72. H}adi@th nomor 305 dan 306 menceritakan 

beliau melaksanakan hajatnya dalam posisi berdiri, h}adi@th nomor 307 bantahan ‘Aishah, 

dan h}adi@th nomor 308-309 adalah larangan buang air kecil dengan posisi berdiri. Teks 

h}adi@th selengkapnya adalah: 

305

306

307

308

309

Bandingkan dengan Ibn Balaba>n al-Fa>risi>, S{ah}i>h} Ibn H{ibba>n, J. IV, 275.
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‘an an yabu>la al-mar’ wa huwa qa>’im fi> ghayr awqa>t d{aru>ra>t” (larangan bagi 

seseorang untuk buang air kecil dengan posisi berdiri kecuali darurat), kemudian 

ia menyebutkan h}adi@th riwayat Ibn ‘Umar bahwa Rasulullah melarang buang air 

kecil dengan posisi berdiri.
4 5

 Selanjutnya Ibn H{ibba>n menyebutkan dua h}adi@th

riwayat H{udhayfah yang menceritakan bahwa Rasulullah melaksanakan 

hajatnya dengan posisi berdiri, kemudian menjelaskan alasan tidak tersedianya 

tempat yang memungkinkan Rasulullah melaksanakan hajatnya dengan posisi 

duduk karena beliau berada di tempat pembuangan sampah yang areanya tidak 

datar.
4 6

Ibn H{ibba>n juga menjelaskan h}adi@th riwayat ‘A<’ishah yang membantah 

keterangan yang menceritakan bahwa Rasulullah melaksanakan hajatnya 

dengan posisi berdiri karena ia melihatnya duduk dan tampak bertentangan 

dengan h}adi@th riwayat H{udhayfah. Menurut Ibn H{ibba>n, kedua h}adi@th tersebut 

memang tampak bertentangan bagi orang yang tidak menguasai h}adi@th, padahal 

keduanya tidak lah bertentangan satu sama lain. H{udhayfah melihat Rasulullah 

melaksanakan hajatnya di sudut kota Madinah dan terhalang oleh pembatas, 

sedangkan ‘A<’ishah melihatnya di dalam rumah, sehingga dalam keadaan 

normal larangan tersebut tetap berlaku.
4 7

4 5
 Ibn Balaba>n al-Fa>risi>, S{ah}i>h} Ibn H}ibba>n, J. IV, 271, No. H}adi@th 1423. Teks 

h}adi@th selengkapnya adalah: 

4 6
 Ibn Balaba>n al-Fa>risi>, S{ah}i>h} Ibn H}ibba>n, J. IV, 272-276, No. H}adi@th 1424-1428. 

Misalnya No. H}adi@th 1425, teks h}adi@th dan keterangan Ibn H{ibba>n selengkapnya adalah 

sebagai berikut: 

4 7
 Ibn Balaba>n al-Fa>risi>, S{ah}i>h} Ibn H}ibba>n, J. IV, 278-279, No. H}adi@th 1430. Teks 

h}adi@th dan keterangan Ibn H{ibba>n selengkapnya adalah sebagai berikut: 
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Selain itu, Ibn H{ibba>n dalam beberapa h}adi@th memberikan penjelasan 

tentang h}adi@th-h}adi@th yang dihapus dan yang menghapus (na>sikh al-h}adi>th wa 

mansu>khuh). Misalnya riwayat T{alq ibn ‘Ali> tentang Rasulullah yang 

menyatakan bahwa memegang kemaluan tidak membatalkan wudu, menurut Ibn 

H{ibba>n telah dihapus oleh h}adi@th riwayat Abu> Hurayrah tentang sabda 

Rasulullah yang menyatakan sebaliknya, dan untuk menguatkan pendapatnya 

Ibn H{ibba>n menyebutkan h}adi@th-h}adi@th riwayat sahabat lain (shawa>hid) serta 

menjelaskan bahwa sebab terhapusnya adalah karena T{alq ibn ’Ali datang ke 

Madinah pada awal tahun Hijriah ketika Rasulullah membangun masjid, 

kemudian pulang ke daerah asalnya Yama>mah dan tidak ada kabar yang jelas 

tentang kedatangannya kembali ke Madinah, sedangkan Abu> Hurayrah masuk 

Islam pada tahun ke-7 H. Artinya riwayat T{alq ibn ’Ali> lebih dulu dari pada 

riwayat Abu> Hurayrah.
4 8

Adanya dimensi usul fiqh yang mewarnai S{ah}i>h} Ibn H{ibba>n boleh jadi 

pertama, karena Ibn H{ibba>n sendiri adalah seorang ahli fiqh dan usul fiqh di 

masanya yang menganut mazhab Sha>fi’i>yah, yang terbukti dari kemiripan teori 

kesahihan h}adi@th dan penerimaan riwayatnya dengan al-Sha>fi’i>. Kedua, abad ke-

3 sampai dengan penghujung abad ke-4 H, masa Ibn H{ibba>n hidup adalah fase 

berkembangnya disiplin usul fiqh dalam format spesifik, termasuk formalisasi 

mazhab. Hal ini ditunjukkan dengan bermunculannya karya-karya besar di 

bidang ini pada masa itu, mulai dari awal abad ke-3 H beberapa di antaranya 

adalah al-Risa>lah karya al-Sha>fi‘i>, Ithba>t al-Qiya>s wa Khabar al-Wa>h}id wa 

ijtiha>d al-Ra’y karya Ibn al-S{adaqah al-H{anafi> (221 H), Us}u>l Fiqh Ima>m Da>r al-

Hijrah karya As}bagh ibn al-Faraj al-Mis}ri> (225 H), Kita>b al-Us>u>l karya Da>wu>d

al-Z{a>hiri> (270 H), dan beberapa kitab usul fiqh lain yang disusun oleh 

Muh}ammad ibn Sama>‘ah al-Tami>mi> (233 H), al-H{usayn ibn ‘Ali> al-Kara>bi>si>

(248 H), dan Abu> Ish}a>q Isma>‘i>l ibn Ish}a>q al-Azdi> al-Maliki> (282 H).
4 9

Keunggulan lain yang dimiliki Ibn H{ibba>n adalah pada kajian sanad yang 

ia munculkan dalam karyanya, seperti penjelasan identitas periwayat yang 

mencakup nama, kunyah, nasab, laqab. Ia juga memberikan penjelasan tentang 

beberapa riwayat yang ia duga mengandung unsur tadli>s di dalamnya, 

memberikan penjelasan tentang periwayat di dalam sanad h}adi@th yang dinilai 

4 8
 Ibn Balaba>n al-Fa>risi>, S{ah}i>h} Ibn H}ibba>n, J. II, 383-390, No. H}adi@th 1109-1120.

4 9
 ‘Abd al-Wahha>b Ibra>hi>m Abu> Sulayma>n, al-Fikr al-Us}u>li> Dira>sah Tah}li>li>yah 

Naqdi>yah (Jeddah: Da>r al-Shuru>q, 1983), 98-101.
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majhu>l, dan menyebutkan h}adi@th-h}adi@th lain sebagai sha>hid atau muta>bi bahkan 

menyebutkan jalur-jalur sanad lain terhadap matan yang sama. 

Sunan Ibn Ma>jah dan S{ah}i>h} Ibn H}ibba>n dalam Semangat Pemurnian H}adi@th 

Penyusunan kitab h}adi@th pada awal hingga penghujung abad ke-3 H saat 

Ibn Ma>jah hidup ditandai oleh ulama h}adi@th sebagai masa keemasan penulisan 

h}adi@th, yaitu sebuah periode yang disebut dengan masa penyaringan dan 

pemurnian h}adi@th saat para ulama h}adi@th menyusun kitab h}adi@th dengan 

memisahkannya dari qawl sahabat atau tabi’in sehingga hanya berisi h}adi@th-

h}adi@th bahkan dengan kualitas sahih.
5 0

Selain alasan sistematika penyusunan yang ditata berdasarkan tema-tema 

fiqh (tarti>b fiqhi>), al-Maqdisi> juga mendasari pilihannya pada Sunan Ibn Ma>jah 

dengan argumentasi kesahihan h}adi@th yang terkandung di dalam kitab h}adi@th 

tersebut.
5 1

 Oleh karenanya, pembahasan berikut ini berkenaan dengan status 

h}adi@th yang terdapat di dalam kitab tersebut untuk kemudian dikomparasikan 

dengan S{ah}i>h} Ibn H{ibba>n.

Berdasarkan penelusuran terhadap kedua kitab tersebut (yang keduanya 

ditahqiq oleh al-Alba>ni>), maka ditemukan sejumlah h}adi@th daif dalam seluruh 

pembahasan atau tema yang terdapat di dalam Sunan Ibn Ma>jah. Jumlah h}adi@th 

dengan status daif terbanyak terdapat di dalam pembahasan tentang 

pelaksanaan salat, yaitu sejumlah 98 h}adi@th. Bahkan jika ditambahkan dengan 

h}adi@th yang berstatus sama dalam satu rumpun pembahasan seperti salat, azan, 

masjid, dan berjamaah maka jumlah h}adi@th daifnya berjumlah 120 h}adi@th (lihat 

grafik3.). Jumlah keseluruhan h}adi@th dengan status daif pada kitab Sunan Ibn 

Ma>jah berjumlah 829 h}adi@th atau sekitar 19,1% dari jumlah keseluruhan h}adi@th

yang terdapat di dalam kitab tersebut (4341 h}adi@th).  

5 0
 Muh}ammad ibn Mat}ar al-Zahra>ni>, Tadwi>n al-Sunnah al-Nabawi>yah, 111-112. 

T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu h}adi@th  (Jakarta: Bulan Bintang, 

1993), C. XI, 47.

5 1
 Ibn T{a>hir al-Maqdisi>, Shuru>t} al-A’immat al-Sittah, 24.
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Ma>jah berjumlah 829 h}adi@th atau sekitar 19,1% dari jumlah keseluruhan h}adi@th

yang terdapat di dalam kitab tersebut (4341 h}adi@th).  

5 0
 Muh}ammad ibn Mat}ar al-Zahra>ni>, Tadwi>n al-Sunnah al-Nabawi>yah, 111-112. 

T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu h}adi@th  (Jakarta: Bulan Bintang, 

1993), C. XI, 47.

5 1
 Ibn T{a>hir al-Maqdisi>, Shuru>t} al-A’immat al-Sittah, 24.
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Grafik 3. 

Jumlah H}adi@th dan H}adi@th Daif dalam Sunan Ibn Ma>jah

Temuan ini sesuai dengan sinyalemen yang disampaikan al-Dhahabi>

tentang adanya h}adi@th-h}adi@th palsu di dalam Sunan Ibn Ma>jah. Ibn H{ajar

bahkan lebih melakukan generalisasi dengan pendapatnya yang menyatakan 

bahwa di dalam Sunan Ibn Ma>jah terdapat periwayat-periwayat yang tidak 

dikenal (majhu>l) dan daif yang hampir seluruh ulama sepakat untuk 

meninggalkan dan tidak menjadikannya sebagai hujjah.
5 2

Berbeda dengan Sunan Ibn Ma>jah yang pada seluruh pembahasannya 

terdapat h}adi@th dengan status daif, pada S{ah}i>h} Ibn H{ibba>n ditemukan beberapa 

pembahasan yang tidak terdapat h}adi@th daif, yaitu wahyu, isra, barang temuan, 

wakaf, menguasai tas}arrufnya safi>h (orang yang dianggap tidak mampu 

melakukan transaksi), pemindahan hutang, penanggungan, kesaksian, 

perdamaian, pinjam meminjam, sewa menyewa, gasab, shuf’ah, menghidupkan 

lahan mati, wasiat, dan sihir. 

Sedangkan jumlah h}adi@th dengan status daif terbanyak di dalam S{ah}i>h}

Ibn H{ibba>n terdapat di dalam pembahasan tentang mana>qib sahabat yaitu 

sejumlah 53 h}adi@th, dengan jumlah keseluruhan h}adi@th-h}adi@th daif yang terdapat 

di dalam S{ah}i>h} Ibn H}ibba>n berjumlah 330 h}adi@th atau sekitar 4,4% dari 7448 

h}adi@th (lihat grafik 4.4.). Artinya, secara kuantitas jumlah keseluruhan h}adi@th-

h}adi@th dengan status daif yang terdapat di dalam S{ah}i>h} Ibn H{ibba>n tidak 

5 2
 Al-Dhahabi>, Siyar A’la>m al-Nubala>’, J. XIII, 279.
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Grafik 4.4. 

Jumlah H}adi@th dan H}adi@th Daif dalam S{ah}i>h} Ibn H{ibba>n

Sementara itu, jumlah h}adi@th dengan peringkat status hasan dalam Sunan 

Ibn Ma>jah sejumlah 460 h}adi@th atau sekitar 11%, dan 3052 h}adi@th sisanya 

memiliki status sahih atau sekitar 70% dari jumlah keseluruhan h}adi@th-h}adi@th

yang terdapat di dalam Sunan Ibn Ma>jah. Sedangkan h}adi@th-h}adi@th dengan 

status hasan yang terdapat di dalam S{ah}i>h} Ibn H{ibba>n sejumlah 606 h}adi@th atau 

sekitar 8% dan h}adi@th-h}adi@th yang dinilai sahih sebanyak 6512 h}adi@th atau 

sekitar 87% dari 7448 h}adi@th (lihat Tabel 1.). 
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Tabel 1. 

Komparasi Nilai H}adi@th

di dalam Sunan Ibn Ma>jah dan S{ah}i>h} Ibn H{ibba>n

Nilai H}adi@th Sunan Ibn Ma>jah S{ah}i>h} Ibn H{ibba>n

Sahih 3052 70,3% 6512 87,4% 

Hasan 460 10,6% 606 8,1% 

Daif 829 19,1% 330 4,4% 

Jumlah 4341 100% 7448 100%

Artinya, berdasarkan prosentase sebagaimana tergambar di dalam tabel, 

maka Sunan Ibn Ma>jah memiliki prosentase h}adi@th dengan status daif dan hasan 

yang lebih besar dari pada S{ah}i>h} Ibn H{ibba>n. Sebaliknya, S{ah}i>h} Ibn H{ibba>n

memiliki prosentase h}adi@th dengan status sahih yang lebih besar dari pada 

Sunan Ibn Ma>jah. Kondisi ini setidaknya menunjukkan bahwa dalam konteks 

semangat pemurnian h}adi@th, Ibn H{ibba>n terbukti dapat lebih memberikan 

kontribusinya dari pada Ibn Ma>jah melalui kitab h}adi@th karya mereka masing-

masing. Hal ini dapat diterima mengingat Ibn H{ibba>n memberikan perhatian 

khusus terhadap syarat atau kriteria penerimaan periwayat dan kesahihan 

h}adi@th, sementara Ibn Ma>jah lebih memberikan perhatian pada pengumpulan 

h}adi@th-h}adi@th yang berkenaan dengan hukum, atau untuk memenuhi 

kepentingan fiqh sebagaimana disinyalir oleh S{afa>’ al-D{awwi>.
5 3

Salah satu contoh h}adi@th riwayat Ibn Ma>jah dan Ibn H{ibba>n yang 

keduanya dinilai daif adalah h}adi@th riwayat ibn al-Muba>rak dari ‘I<sa> ibn Yazi>d

dari Jari>r ibn Yazi>d dari Abu> Zur‘ah ibn ‘Amr dari Abu> Hurayrah tentang sabda 

Rasulullah yang menyatakan bahwa menerapkan had lebih baik dari pada hujan 

40 pagi, dengan lafad yang berbeda. Menurut al-Arna>’u>t, letak kedaifannya ada 

pada Jari>r ibn Yazi>d. Abu> Zur‘ah menilai Jari>r ibn Yazi>d dengan munkar al-

h}adi>th, dan Ibn Ma>jah hanya meriwayatkan satu h}adi@th ini.
5 4

5 3
 Abu< S{uhayb S{afa>’ al-D{awwi> Ah}mad al-‘Adawi>, Ihda>’ al-Di>ba>jah bi Sharh}

Sunan Ibn Ma>jah,  (t.t.: Maktabah Da>r al-Yaqi>n, 1999), 8-9.

5 4
 Ibn Ma>jah al-Qazwi>ni>, Sunan Ibn Ma>jah, h}adi@th nomor 2538, 432, dan Ibn 

Balaba>n al-Fa>risi>, S{ah}i>h} Ibn H{ibba>n, h}adi@th nomor 4398, J. X, 244. teks h}adi@th 

selengkapnya adalah: 
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Kontribusi Mandiri Ibn Ma>jah dan Ibn H{ibba>n

Argumentasi ketiga yang mendasari al-Maqdisi> memilih Sunan Ibn 

Ma>jah sebagai kitab keenam dalam al-Kutub al-Sittah adalah banyaknya h}adi@th-

h}adi@th zawa>’id yang dimiliki kitab tersebut. Oleh karenanya, pada sub bab ini 

lah argumentasi tersebut akan digunakan untuk menilai S{ah}i>h} Ibn H{ibba>n.

H}adi@th-h}adi@th zawa>’id yang terdapat di dalam Sunan Ibn Ma>jah telah 

dipisahkan sendiri menjadi sebuah kumpulan h}adi@th oleh Shiha>b al-Di>n al-Bu>s}iri>

yang ia beri judul Mis}ba>h} al-Zuja>jah. Kitab yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Mis}ba>h} al-Zuja>jah ‘ala> Zawa>id Ibn Ma>jah yang disusun oleh Shiha>b al-

Di>n al-Bu>s}iri> yang diterbitkan oleh Da>r al-Jina>n di Beirut. Mis}ba>h} al-Zuja>jah 

disusun oleh al-Bu>s}iri> sesuai dengan urutan pembahasan dalam Sunan Ibn 

Ma>jah, dan setelah ditelaah, ditemukan bahwa h}adi@th-h}adi@th zawa>’id Ibn Ma>jah

masuk dalam seluruh pembahasan Sunannya. Jumlah h}adi@th zawa>’id terbanyak

masuk dalam pembahasan tentang salat yaitu 255 h}adi@th, makanan, minuman, 

pengobatan, dan pakaian 153 h}adi@th, bersuci 146 h}adi@th, pendahuluan 108 

h}adi@th, adab, doa, dan takbir mimpi 104 h}adi@th, dengan jumlah keseluruhan 

h}adi@th-h}adi@th zawa>’id Ibn Ma>jah sebanyak 1551 h}adi@th.

Hal ini menunjukkan bahwa Ibn Ma>jah setidaknya memiliki andil cukup 

besar dengan h}adi@th-h}adi@th zawa>’idnya sejumlah tersebut, yaitu lebih dari 35% 

dari jumlah keseluruhan h}adi@th yang terdapat di dalam Sunannya. Namun 

demikian, setelah menelaah Mis}ba>h} al-Zuja>jah, maka berdasarkan penilaian al-

Bu>s}iri> sendiri terhadap kualitas atau status h}adi@th yang terdapat di dalam kitab 

yang disusunnya, ditemukan sejumlah h}adi@th dengan status daif. H}adi@th-h}adi@th

zawa>’id dengan penilaian daif oleh al-Bu>s}iri> dengan jumlah keseluruhan 660 

h}adi@th, sedangkan jumlah terbanyaknya ada pada pembahasan tentang salat 

yaitu sejumlah 101 h}adi@th. (lihat Grafik 5.). 

Dengan demikian, hal ini memberikan informasi bahwa jumlah h}adi@th-

h}adi@th zawa>’id Ibn Ma>jah yang terdapat di dalam kitab Sunannya sejumlah 

sekitar 36%, dan 43% dari jumlah tersebut atau 660 h}adi@th adalah h}adi@th-h}adi@th

yang dinilai daif. Dengan demikian, setelah memperhatikan jumlah keseluruhan 

h}adi@th-h}adi@th dengan status daif dalam Sunan Ibn Ma>jah yang berjumlah 829 

h}adi@th (Tabel 1.), maka hal ini menunjukkan bahwa Ibn Ma>jah memberikan 

Lihat Abu> Muh}ammad ‘Abd al-Rah}ma>n ibn Abi> H{a>tim al-Ra>zi>, Kita>b al-Jarh} wa al-

Ta’di>l (Beirut: Da>r Ih}ya’ al-Tura>th al-‘Arabi>, 1952), C. I, J. II, 503. Jama>l al-Di>n Abu> al-

Farah} ibn al-Jawzi>, al-D{u’afa>’ wa al-Matru>ki>n (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmi>yah, 1986), 

C. I, J. I, 169.
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Lihat Abu> Muh}ammad ‘Abd al-Rah}ma>n ibn Abi> H{a>tim al-Ra>zi>, Kita>b al-Jarh} wa al-

Ta’di>l (Beirut: Da>r Ih}ya’ al-Tura>th al-‘Arabi>, 1952), C. I, J. II, 503. Jama>l al-Di>n Abu> al-

Farah} ibn al-Jawzi>, al-D{u’afa>’ wa al-Matru>ki>n (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmi>yah, 1986), 

C. I, J. I, 169.
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”andil sendiri” sebanyak 660 h}adi@th atau sekitar 80% dari 829 h}adi@th-h}adi@th 

yang dinilai daif. 

Grafik 5. 

Jumlah H}adi@th-h}adi@th Zawa>id Ibn Ma>jah dan H}adi@th Daifnya 

Berbeda dengan h}adi@th-h}adi@th zawa>’id dalam Sunan Ibn Ma>jah yang 

disusun oleh al-Bu>s}iri>, h}adi@th-h}adi@th zawa>’id yang terdapat di dalam S{ah}i>h} Ibn 

H{ibba>n dipisahkan oleh al-Haythami> (807 H) menjadi sebuah kitab tersendiri 

dengan judul Mawa>rid al-Z{am’a>n ila> Zawa>’id Ibn H{ibba>n. Kitab yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Mawa>rid al-Z{am’a>n ila> Zawa>’id Ibn 

H{ibba>n yang disusun oleh Nu>r al-Di>n ‘Ali> ibn Abi> Bakr al-Haythami> (807 H) 

dan diterbitkan oleh Da>r al-Thaqa>fat al-‘Arabi>yah tahun 1990 di Dimashq, serta 

telah ditahqiq oleh H{usayn Sali>m Asad al-Da>ra>ni> dan ‘Abduh ‘Ali> al-Ku>shi>k.

Berdasarkan penelusuran terhadap Mawa>rid al-Z{am’a>n, maka jumlah 

h}adi@th-h}adi@th zawa>’id Ibn H{ibba>n berjumlah 2647 h}adi@th, dan yang jumlah 

h}adi@th zawa>’id terbanyak masuk pada pembahasan tentang salat yaitu sejumlah 

441 h}adi@th, dengan 226 h}adi@th bernilai daif. (lihat Grafik 6.). 



��0 Vol.1, No.1 (2012)�Vol.1, No.1 (2012)� Vol.1, No.1 (2012)�

Rifqi Muhammad Fatkhi 

���� Vol. I, No. 1, (2011)�

Grafik 6. 

Jumlah H}adi@th-h}adi@th Zawa>id Ibn H{ibba>n dan H}adi@th Daifnya 

Dengan demikian, berdasarkan penilaian terhadap h}adi@th-h}adi@th zawa>id

yang terdapat di dalam S{ah}i>h Ibn H{ibba>n, mencerminkan kuantitas h}adi@th

dengan penilaian daif yang sedikit, yaitu sejumlah 226 h}adi@th atau sekitar 

8,5%nya. Artinya, secara mandiri Ibn H{ibba>n memberikan andil kurang lebih 

68% dari 330 h}adi@th berstatus daif yang terdapat di dalam kitab sahihnya (lihat 

Tabel 2.). 
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Tabel 2. 

Komparasi H}adi@th Zawaid Ibn Ma>jah dan Ibn H{ibba>n

Sunan Ibn Ma>jah S{ah}i>h} Ibn H{ibba>n

Jumlah H}adi@th 4341 7448 

829 330 

Daif 

19% 4% 

1551 2467 

Jumlah Zawa>’id

36% 36%

660 226 

Daif Zawa>’id 

43% 9% 

Dalam kasus ini, jika dibandingkan dengan h}adi@th-h}adi@th zawa>’id yang 

terdapat di dalam Sunan Ibn Ma>jah, maka jika menggunakan penilaian al-

Arna>’u>t dari sisi prosentase atas jumlah keseluruhan h}adi@th yang dinilai daif},

andil Ibn Ma>jah lebih sedikit yaitu 80% berbanding 93% untuk Ibn H{ibba>n. 

Sementara jika menggunakan penilaian al-Alba>ni>, andil Ibn Ma>jah lebih besar 

yaitu 80% untuk Ibn Ma>jah berbanding 68% untuk Ibn H{ibba>n. Meskipun 

demikian, dari sisi jumlah h}adi@th yang dinilai daif, Sunan Ibn Ma>jah memiliki 

jumlah yang lebih banyak jika dibandingkan dengan S{ah}i>h} Ibn H}ibba>n, yaitu 

660 h}adi@th berbanding 226 h}adi@th. 

Penilaian lain yang dapat dijadikan pertimbangan dalam konteks 

kontribusi mandiri dari kedua tokoh h}adi@th tersebut, bahwa h}adi@th-h}adi@th

zawa>’id yang terdapat di dalam Sunan Ibn Ma>jah adalah tambahan dari lima 

kitab h}adi@th (S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, S{ah}i>h} Muslim, Sunan Abi> Da>wu>d, Ja>mi’ al-

Tirmidhi>, dan Sunan al-Nasa>’i>), sedangkan h}adi@th-h}adi@th zawa>’id yang terdapat 

di dalam S{ah}i>h} Ibn H{ibba>n merupakan tambahan dari enam kitab h}adi@th

termasuk Sunan Ibn Ma>jah. Dengan demikian, tentunya usaha yang dilakukan 

oleh Ibn Hibba>n lebih berat dari pada Ibn Ma>jah.

Referensi  riwayat Ibn Ma>jah dan Ibn H{ibba>n dalam kitab Bulu>gh al-Mara>m

Setelah melakukan pembahasan atas argumentasi al-Maqdisi>

sebagaimana tersebut di atas, menarik untuk melihat sekaligus mencermati 

posisi Ibn Ma>jah dan Ibn H{ibba>n dalam konstelasi kitab-kitab h}adi@th bertema 

fiqh. Pembahasan kali ini adalah melakukan kajian terhadap riwayat keduanya 

dalam kitab Bulu>gh al-Mara>m min Adillat al-Ah}ka>m yang disusun oleh Shiha>b

al-Di>n Abu> al-Fad}l Ah}mad Ibn ‘Ali> ibn Muh}ammad ibn Muh}ammad ibn ‘Ali> ibn 

Mah}mu>d ibn Ah}mad al-‘Asqala>ni> yang kemudian dikenal dengan nama Ibn 

H{ajar al-‘Asqala>ni> (852 H), seorang tokoh besar yang diakui sebagai tokoh yang 

otoritatif di bidang h}adi@th.
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Kitab Bulu>gh al-Mara>m dipilih sebagai sampel penelitian ini dengan 

beberapa alasan yang di antaranya adalah alasan bahwa Ibn H{ajar diakui 

kredibilitas dan ketokohan sebagai salah satu tokoh yang otoritatif di bidang 

h}adi@th. Kedua, Ibn H{ajar bermazhab Sha>fi’i>yah, mazhab yang juga dianut oleh 

Ibn Ma>jah dan Ibn H{ibba>n. Ketiga, penyusunan kitab dengan sistematika tarti>b

fiqhi>, sebuah model sistematika yang juga digunakan dalam Sunan Ibn Ma>jah.

Bahkan al-Muba>rakfu>ri> (1353 H) dalam muqaddimah Sharah Tuhfat al-

Ah}wadhi> Sharh} Ja>mi’ al-Tirmidhi > pasal 30 tentang kitab-kitab yang 

menghimpun h}adi@th hukum, menempatkan Bulu>gh al-Mara>m pada urutan 

pertama.
5 5

Pilihan pada kitab tersebut ditempuh dengan tujuan untuk melihat 

riwayat h}adi@th Ibn Ma>jah dan Ibn H{ibba>n yang dijadikan sebagai rujukan oleh 

Ibn H{ajar dalam menyusun kitabnya. Referensi yang dimaksud, dapat dilihat 

dari jumlah riwayat masing-masing dari keduanya yang dirujuk oleh Ibn H{ajar,

berikut penilaian yang diberikan atas riwayat yang dirujuk. 

Ibn H{ajar menyusun kitabnya tersebut sebagai ringkasan yang mencakup 

pokok-pokok dalil yang bersumber dari h}adi@th untuk kepentingan hukum-

hukum syariah dengan sistematika penyusunan sebagaimana kitab-kitab h}adi@th 

yang dikenal dengan istilah sunan atau tarti>b fiqhi>, dan dalam rangka menyusun 

dalil-dalil yang berkenaan dengan pembahasan yang terdapat di dalam kitabnya, 

Ibn H{ajar menukil sejumlah 1371 h}adi@th yang bersumber lebih dari 10 kitab 

ulama h}adi@th, seperti al-Muwat}t}a karya Ma>lik, Musnad al-Sha>fi’i>, Musnad 

Ah}mad ibn H}anbal, S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, S{ah}i>h} Muslim, Sunan Abi> Da>wu>d, Sunan 

al-Tirmidhi>, Sunan al-Nasa>’i>, Sunan Ibn Ma>jah, S{ah}i>h} Ibn Khuzaymah, S{ah}i>h}

Ibn H{ibba>n, al-Mustadrak  karya al-Ha>kim, Sunan al-Da>raqut}ni>, Mu’jam al-

T{abara>ni>, Sunan al-Bayhaqi>, Mus}annaf Ibn Abi> Shaybah, al-Muntaqa> karya Ibn 

al-Ja>ru>d, dan Mus}annaf ’Abd al-Razza>q.
5 6

Setelah menelaah komposisi h}adi@th, maka ditemukan h}adi@th-h}adi@th yang 

bersumber dari riwayat Ibn Ma>jah sejumlah 221 h}adi@th atau sekitar 16% dari 

jumlah keseluruhan h}adi@th dalam kitab Bulu>gh al-Mara>m. Sedangkan yang 

bersumber dari riwayat Ibn H{ibba>n mencapai 159 h}adi@th atau sekitar 12%. (lihat 

Grafik 7.) Hal ini menunjukkan bahwa h}adi@th-h}adi@th riwayat Ibn Ma>jah dan Ibn 

H{ibba>n atau Sunan Ibn Ma>jah dan S{ah}i>h} Ibn H{ibba>n yang dijadikan referensi 

oleh Ibn H{ajar tidak terdapat perbedaan yang signifikan, Hanya saja secara 

5 5
 Abu> al-‘Ali> Muh}ammad ‘Abd al-Rah}ma>n ibn ‘Abd al-Rah}i>m al-Muba>rakfu>ri>,

Muqaddimah Tuhfat al-Ah}wadhi> (Beirut:Da>r al-fikr, t.th.), tas}h}i>h} ‘Abd al-Rah}ma>n

Muh}ammad ‘Uthma>n, 266-268.

5 6
 Ibn H{ajar al-‘Asqala>ni>, Bulu>gh al-Mara>m min Adillat al-Ah}ka>m (Jakarta: Da>r

al-Kutub al-Islami>yah, 2002), C. I, tah}qi>q: Shaykh ibn ‘Aydru>s al-‘Aydru>s dan ‘Alwi> ibn 

Abi> Bakr al-Saqqa>f.
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kuantitas memang h}adi@th-h}adi@th riwayat Ibn Ma>jah lebih banyak diambil dari 

pada h}adi@th-h}adi@th riwayat Ibn H{ibba>n, Ibn Ma>jah 16% (221 h}adi@th) dan Ibn 

H{ibba>n 12% (159 h}adi@th).

Grafik 7. 

Jumlah H}adi@th Riwayat Ibn Ma>jah dan Ibn H{ibba>n

di dalam kitab Bulu>gh al-Mara>m

Meskipun demikian halnya keunggulan riwayat Ibn Ma>jah dari sisi 

kuantitas, penelitian ini menunjukkan bahwa tidak seluruh h}adi@th yang 

berjumlah 221 tersebut adalah riwayat Ibn Ma>jah secara mandiri. Hasil 

penelusuran menunjukkan bahwa sejumlah 173 h}adi@th atau sekitar 78%nya 

adalah h}adi@th-h}adi@th yang diriwayatkan oleh Ibn Ma>jah dan juga oleh ulama 

h}adi@th lainnya, yaitu al-Bukha>ri> , Muslim, Abu> Da>wu>d, al-Tirmidhi>, al-Nasa>’i>,

Ah}mad ibn H{anbal, al-Bazza>r, Ibn Khuzaymah, al-H{a>kim, dan al-Da>raqut}ni>.

Sisanya, yaitu hanya 48 h}adi@th saja atau sekitar 22% riwayat Ibn Ma>jah 

secara mandiri yang dirujuk oleh Ibn H{ajar, dengan 5 h}adi@th tanpa ada komentar 

apa pun dari Ibn H{ajar, 4 h}adi@th ditas}h}i>h} oleh Ibn H{ibba>n sendiri, dan 39 h}adi@th

dari jumlah tersebut dinilai daif oleh Ibn H{ajar al-’Asqala>ni> sendiri dengan 

ungkapan d}a’i>f, bi isna>din d}a’i>f, ma’lu>l, bi sanadin wa>hin jiddan, bi sanadin 

d}a’i>f, wa isna>duh wa>hin, fi>hi inqit{a>’, wa sanaduh d}a’i>f, fi> isna>dih d}a’f, u’illa bi 

al-irsa>l, fi> isna>dih ra>win matru>k, dan la>kinnahu> ma’lu>l. H}adi@th-h}adi@th tersebut 

adalah h}adi@th nomor 11, 46, 76, 91, 101, 113, 270, 272, 332, 510, 532, 556, 577, 

579, 700, 777, 778, 794, 835, 836, 854, 903, 940, 961, 971, 1012, 1033, 1058, 
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1059, 1062, 1099, 1176, 1238, dan 1248.
5 7

 Sejumlah 36 h}adi@th riwayat Ibn 

Ma>jah yang dinilai daif oleh Ibn H{ajar tersebut, beberapa di antaranya bahkan 

dinilai oleh al-Alba>ni> munkar yaitu h}adi@th nomor 76 dan 903, dan h}adi@th nomor 

113 dan 777 dengan penilaian d{a’i>f jiddan.
5 8

Selain itu, beberapa h}adi@th riwayat Ibn Ma>jah secara mandiri yang 

dikutip oleh Ibn H{ajar juga ada yang yang dinilai daif oleh ulama lain, yaitu 

Abu> H{a>tim, Ah}mad ibn H{anbal, Abu> Da>wu>d, dan al-Bukha>ri>, dengan lafad 

d}a’afahu> Abu> H{a>tim, d}a’afahu> Ah}mad wa ghayruh, d}a’afahu> Abu> Da>wu>d, inna

al-Bukha>ri> d}a’afah. H}adi@th-h}adi@th tersebut di dalam Bulu>gh al-Mara>m yaitu 

h}adi@th nomor 3, 68, 740, dan 770.
5 9

H}adi@th nomor 11 misalnya, letak kedaifannya ada pada salah satu 

periwayat yang bernama ’Abd al-Rah}ma>n ibn Zayd ibn Aslam al-’Adawi> (182 

H). Abu> Da>wu>d, al-Nasa>’i>, dan Abu> Zur’ah menilai daif, Ah}mad ibn H{anbal 

menyatakan bahwa ’Abd al-Rah}ma>n ibn Zayd tersebut meriwayatkan h}adi@th

munkar yaitu h}adi@th nomor 11 ini, bahkan sebagaimana dikutip oleh al-Bukha>ri>

dan Abu> H{a>tim, ’Ali> ibn al-Madi>ni> menilainya dengan sangat lemah (d}a’i>f

jiddan).
60

Sedangkan h}adi@th nomor 46 letak kedaifannya ada pada salah satu 

periwayatnya yang bernama Salamah al-Laythi>. Ibn H{ajar menilainya dengan 

5 7
 Ibn H{ajar al-‘Asqala>ni>, Bulu>gh al-Mara>m min Adillat al-Ah}ka>m, 15-370. 

Sedangkan pada sumber asalnya yaitu Sunan Ibn Ma>jah secara urut diatas (nomor 11 

sampai dengan 1248) adalah h}adi@th nomor 3314, 399, 303, 326, 583, 657, 1208, 1219, 

1081, 1841, 1819, 1677, 1726, 1732, 3025, 2196, 2500, 2289, 2486, 2709, 2401, 1875, 

2037, 2043, 2048, 2077, 2083, 2079, 2662, 2561, 2545, 3123, 2524, dan 2515. Lihat Ibn 

Ma>jah al-Qazwi>ni>, Sunan Ibn Ma>jah.

5 8
 Ibn Ma>jah, Sunan Ibn Ma>jah, 71, 352, dan 426. No. H}adi@th 303, 2037, dan 

2500,

5 9
 Sedangkan pada sumber asalnya yaitu Sunan Ibn Ma>jah secara urut adalah 

h}adi@th nomor 521, 1221, 2360, dan 2466. Lihat Ibn Ma>jah al-Qazwi>ni>, Sunan Ibn Ma>jah.

60
 Ibn H{ajar al-‘Asqala>ni>, Taqri>b al-Tahdhi>b (Mekah: Da>r al-‘A<s}imah, t.th.), 

tah}qi>q: Abu> al-Ashba>l S{aghi>r Ah}mad Sha>ghif al-Ba>kista>ni>, 578. Jama>l al-Di>n Yu>suf al-

Mizi>, Tahdhi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, J. XVII, 114-119. Abu> H{a>tim Muh}ammad Ibn 

H{ibba>n al-Busti>, al-Majru>h}i>n min al-Muh}addithi>n (Riyad: Da>r al-S{umay’i>, 2000), C. I, 

tah}qi>q: H{amdi> ‘Abd al-Maji>d al-Salafi>, J. II, 22. Ah}mad ibn Shu’ayb al-Nasa>’i>, al-D{u’afa>

wa al-Matru>ki>n (Beirut: Muassasah al-Kutub al-Thaqa>fi>yah, 1985), C. I, tah}qi>q: Bu>ra>n

al-D{ana>wi> dan Kama>l Yu>suf al-H{u>t, 158. Teks h}adi@th dalam kitab Bulu>gh al-Mara>m

selengkapnya adalah: 

�}

{

Sedangkan teks h}adi@th di dalam kitab Sunan Ibn Ma>jah selengkapnya adalah: 
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5 8
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tah}qi>q: H{amdi> ‘Abd al-Maji>d al-Salafi>, J. II, 22. Ah}mad ibn Shu’ayb al-Nasa>’i>, al-D{u’afa>
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layyin al-h}adi>th, al-Dhahabi> tidak mengetahui eksistensinya dengan pernyataan 

la> yu’raf, sementara al-Bukha>ri> dalam hal ini menyatakan bahwa ia tidak 

mengetahui dengan jelas bahwa Salamah al-Laythi> benar-benar mendengar dari 

Abu> Hurayrah, dan Ya’qub ibn Salamah al-Laythi> mendengar dari ayahnya 

sebagaimana dalam sanad h}adi@th.
61

Berbeda dengan kualitas referensi riwayat Ibn Ma>jah, tidak ada satu pun 

dari seluruh riwayat Ibn H{ibba>n yang dinilai negatif oleh Ibn H{ajar. Bahkan 69 

h}adi@th atau sekitar 31% dari 221 riwayat Ibn Ma>jah tersebut ditas}h}i>h} oleh Ibn 

H{ibba>n, baik Ibn H{ibba>n sendiri maupun bersama dengan pentas}h}i>h} yang lain 

seperti Ah}mad, Ibn al-Ja>ru>d, Ibn al-Qat}t}a>n, Abu> ’Awa>nah, al-Bukha>ri>, al-

Tirmidhi>, Ibn Khuzaymah, al-Da>raqut>ni>, dan al-H{a>kim. Penelitian ini juga 

menunjukkan bahwa sejumlah h}adi@th daif riwayat Ibn Ma>jah yang dirujuk oleh 

Ibn H{ajar tidak ada yang diriwayatkan oleh Ibn H{ibba>n di dalam kitab h}adi@th

sahihnya.
62

Komparasi di atas juga membuktikan bahwa meskipun secara kuantitas 

Ibn Ma>jah lebih unggul dari pada Ibn H{ibba>n, ternyata ada sejumlah h}adi@th 

riwayat Ibn Ma>jah yang dinilai daif oleh Ibn H{ajar sendiri. Hal yang tidak 

terjadi pada h}adi@th-h}adi@th riwayat Ibn H{ibba>n, sehingga secara kualitas secara 

umum, Ibn Ma>jah tidak lebih unggul dari pada Ibn H{ibba>n, ditambah dengan 

adanya sejumlah h}adi@th riwayat Ibn Ma>jah yang ditas}h}i>h} oleh Ibn H{ibba>n, baik 

oleh Ibn H{ibba>n sendiri maupun bersama dengan ulama h}adi@th yang lain. Tas}h}i>h}

Ibn H{ibba>n atas h}adi@th-h}adi@th riwayat Ibn Ma>jah yang dijadikan referensi oleh 

Ibn H{ajar ini, tentunya memberikan nilai tambah riwayat Ibn H{ibba>n di atas Ibn 

Ma>jah.

61
 Ibn H{ajar al-‘Asqala>ni>, Taqri>b al-Tahdhi>b, 403. Jama>l al-Di>n Yu>suf al-Mizi>,

Tahdhi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, J. XI, 332. Al-Dhahabi>, Mi>za>n al-I’tida>l fi> Naqd al-

Rija>l (Beirut: Da>r al-Kutub al’Ilmi>yah, 1995), C. I, tah}qi>q: ‘Ali> Muh}ammad Mu’awwad}

dkk., J. III, 276. Teks h}adi@th dalam kitab Bulu>gh al-Mara>m selengkapnya adalah: 

��

Sedangkan teks h}adi@th di dalam kitab Sunan Ibn Ma>jah selengkapnya adalah: 

62
 Adapun h}adi@th - h}adi@th riwayat Ibn Ma>jah yang ditas}h}i>h} oleh Ibn H{ibba>n

sendiri yaitu h}adi@th nomor 17, 66, 161, 180, 186, 294, 307, 333, 341, 433, 435, 437, 451, 

470, 601, 672, 692, 704, 825, 957, 1027, 1045, 1072, 1086, 1147, 1189, 1214, 1345, 

1364, dan 1370, sedangkan h}adi@th - h}adi@th yang ditas}h}i>h} oleh Ibn H{ibba>n dan ulama 

h}adi@th yang lain yaitu h}adi@th nomor 4, 67, 132, 135, 250, 323, 414, 494, 540, 543, 544, 

549, 554, 607, 649, 698, 723, 729, 745, 803, 815, 824, 830, 841, 848, 849, 872, 876, 884, 

918, 967, 1112, 1140, 1155, 1178, 1180, dan 1204.
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Fakta sebagaimana tergambar di atas, sekaligus membuktikan bahwa 

orientasi fiqh lebih dominan dipenuhi oleh Ibn H{ajar dalam menyusun kitab 

fiqh-h}adi@th atau h}adi@th-fiqhnya, padahal ia adalah seorang tokoh h}adi@th besar 

yang otoritatif dalam kajian sanad, namun pada kali ini ia tetap merujuk h}adi@th 

dengan kualitas lemah semata-mata untuk kepentingan fiqh. Artinya, dominasi 

fiqh jauh lebih memberi tekanan bahkan kepada tokoh h}adi@th sebesar Ibn H{ajar

al-’Asqala>ni>.

Penutup 

Beberapa poin yang ddapat disimpulkan adalah; pertama, salah satu 

faktor pembentukan al-Kutub al-Sittah sekaligus aspek penerimaannya lebih 

pada pemenuhan kepentingan fiqh dari pada kepentingan kodifikasi h}adi@th, 

yang memang sejak masa sahabat kecenderungan orientasi fiqh dalam 

meriwayatkan h}adi@th sudah ada. Oleh karenanya, kitab-kitab h}adi@th yang enam 

dalam struktur al-Kutub al-Sittah dapat dilihat dalam bingkai fiqh. Kedua, jika 

aspek penerimaan terhadap Sunan Ibn Ma>jah sebagai keenam di dalam al-Kutub 

al-Sittah didasarkan pada argumentasi yang dikemukakan oleh Ibn T{a>hir al-

Maqdisi>, maka S{ah}i>h} Ibn H{ibba>n dapat mendapatkan penerimaan yang sama 

karena memiliki muatan isi yang sama dengan Sunan Ibn Ma>jah, bahkan S{ah}i>h}

Ibn H{ibba>n memiliki muatan yang tidak dimiliki oleh Sunan Ibn Ma>jah karena 

dari muatan yang dikandungnya S{ah}i>h} Ibn H{ibba>n dapat dikategorikan sebagai 

kitab h}adi@th yang disebut dengan istilah ja>mi’ seperti kitab h}adi@th karya al-

Bukha>ri> dan Muslim. 

Dalam konteks semangat pemurnian h}adi@th yang dimulai pada abad ke-3 

H, meski keduanya baik Sunan Ibn Ma>jah maupun S{ah}i>h} Ibn H{ibba>n sama-sama 

memberikan sumbangsihnya yang tidak sedikit, namun S{ah}i>h} Ibn H{ibba>n lebih 

memberikan sumbangannya dengan koleksi h}adi@th sahih yang terdapat di 

dalamnya dari pada Sunan Ibn Ma>jah.

Ibn H{ibba>n memiliki koleksi h}adi@th-h}adi@th zawa>’id dengan jumlah h}adi@th 

sebanyak 2467 h}adi@th dengan 242 h}adi@th daif di dalamnya dari pada Ibn Ma>jah 

yang berjumlah 1551 h}adi@th dengan 660 h}adi@th daif di dalamnya. Penilaian lain 

yang dapat dijadikan pertimbangan dalam konteks kontribusi mandiri dari 

kedua tokoh h}adi@th tersebut, bahwa h}adi@th-h}adi@th zawa>’id yang terdapat di 

dalam Sunan Ibn Ma>jah adalah tambahan dari lima kitab h}adi@th (S{ah}i>h} al-

Bukha>ri>, S{ah}i>h} Muslim, Sunan Abi> Da>wu>d, Ja>mi’ al-Tirmidzi>, dan Sunan al-

Nasa>’i>), sedangkan h}adi@th-h}adi@th zawa>’id yang terdapat di dalam S{ah}i>h} Ibn 

H{ibba>n merupakan tambahan dari enam kitab h}adi@th termasuk Sunan Ibn 

Ma>jah. Dengan demikian, jelas usaha yang dilakukan oleh Ibn Hibba>n lebih 

berat dari pada Ibn Ma>jah.

Eksistensi S{ah}i>h} Ibn H{ibba>n di dalam konstelasi fiqh, dapat dikuatkan 
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dengan keunggulan lain yang dimilikinya yaitu pertama, bahwa Ibn H{ibba>n

dalam menyusun kitab h}adi@thnya juga memasuki wilayah us}u>li>. Sebuah 

keunggulan yang tidak dimiliki oleh Ibn Ma>jah. Kedua, tingkat referensi h}adi@th-

h}adi@th riwayat Ibn H{ibba>n yang digunakan dalam kitab h}adi@th-fiqh atau fiqh-

h}adi@th berjudul Bulu>gh al-Mara>m min Adillat al-Ah}ka>m karya Ibn H{ajar al-

’Asqala>ni>.

Meskipun secara kuantitas Ibn Ma>jah lebih unggul dari pada Ibn H{ibba>n,

sejumlah h}adi@th riwayat Ibn Ma>jah dinilai daif oleh Ibn H{ajar sendiri. Hal yang 

tidak terjadi pada h}adi@th-h}adi@th riwayat Ibn H{ibba>n, sehingga secara kualitas 

secara umum, Ibn Ma>jah tidak lebih unggul dari pada Ibn H{ibba>n, ditambah 

dengan adanya sejumlah h}adi@th riwayat Ibn Ma>jah yang ditas}h}i>h} oleh Ibn 

H{ibba>n, baik oleh Ibn H{ibba>n sendiri maupun bersama dengan ulama h}adi@th

yang lain. Tas}h}i>h} Ibn H{ibba>n atas h}adi@th-h}adi@th riwayat Ibn Ma>jah yang 

dijadikan referensi oleh Ibn H{ajar ini, tentunya memberikan nilai tambah 

riwayat Ibn H{ibba>n di atas Ibn Ma>jah.
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